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ABSTRAKSI
 

Musik adalah bahasa universal yang dimengerti semua orang. Lewat musik 

manUSla dari belahan bumi manapun dapat dengan mudah berkomunikasi 

menyampaikan perasaannya kepada orang lain. Dewasa ini musik berkembang 

dengan pesat seiring perkembangan kebutuhan da budaya manusia, sehingga 

diperlukan suatu sarana sebagai wadah bermusik dengan sistem yang lebih teratur, 

diharapkan data lebih membina potensi dan kreatifitas bermusik ang mengarah 

kepada musik yang berkualitas. 

Sekolah Musik Orchestra adalah suatu sarana pendidikan yang mewadahi 

dan sebagai suatu wahana pengembangan bakat dan potensi musik khususnya 

orchestra secara lebih teratur, sehingga diharapkan lebih dapat membentuk dan 

mengarahkan bibit bibit pemusik untuk dapat mengembangkan kreatifitasnya di dunia 

musik yang lebih berkualitas. 

Sekolah musik ini juga merupakan salah satu fasilitas yang mewadahi 

kegiatan belajar dan berlatih mengekspresikan musik dengan memainkan instrument 

musik gabungan ( orchestra) ataupun solo, meng-atrangement musik dengan baik 

sehingga dapat menciptakan suatu harmoni musik yang berkualitas. Melalui sekolah 

musik ini setiap orang dapat belajar dan berlatih untuk mengekspresikan musik yang 

tidak saja indah namun juga bermakna-

Dewasa ini sekolah musik sebagai wahana berekspresi, kurang 

memperhatikan hal hal yang berhubungan dengan permasalahan akustik atau 

kenyamanan dengar, sehingga sering kali ruang pendidikan bahkan pertunjukan musik 

yang disediakan sebagai sarana pendukung kurang memenuhi standar ruang akustik 

yang baik dan benar sehingga berakibat kualitas suara yang dihasilkan kurang 

memuaskan atau bahkan cacat dan tidak sesuai dengan yang diinginkan 
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Bagian I 

PENDAHULUAN 
1.1 LATAR BELAKANG 

1.1.1 Pendidikan seni musik di Indonesia kurang mendapat perhatian 

Dewasa ini kita melihat pendidikan seni di Indonesia masih belum mendapat
 

perhatian yang serius, dilihat dari kurikulum yang diajarkan di sekolah pendidikan seni
 

yang diberikan hanyalah yang bersifat teori, sementara untuk prakteknya hanya
 

beberapa saja yang benar-benar sesuai dengan standar yang dibutuhkan. Selain itu
 
..

kurangnya sarana dan prasarana yang memadai, contohnya ruang-ruang kelas yang
 

digunakan untuk praktek seni khususnya musik sering kurang mementingkan
 

kenyamanan akustik, serta bentuk bangunan yang sarna dengan sekolah umum biasa,
 

sehingga image yang seharusnya dapat di tonjolkan dari sebuah institusi musik formal
 

kurang dapat dilihat secara utuh, juga merupakan salah satu factor penghambat
 

berkembangnya musik di tanah air.
 

1.1.2 Perkembangan musik di jogja 

Perkembangan musik di yogyakarta beI:ialan seiri.ng dengall berkembangnya 

kebutuhan dan hudaya masyarakat di jogja au sendiri Musik berkembang sangat pesat 

dapat dilihat sekolah-sekolah musik formal setaraf Sekolah Mencngah Umum atau 

bahkan universitas, sebut saja SMM ( Sekolah Menengah Musik ), lSI ( Institute Seni 

Indonesia ) yang memiliki jurusan musik dengan jenjang pendidikan S1, UNY ( 

Universitas Negeri Yogyakarta ) yang juga memiliki jurusan musik jenjang D3. 

Pendidikan musik informal seperti kursus-kursus musik yang berdiri dalam bentuk f 

yayasan juga banyak sekali tersedia di jogja, sebut saja Yamaha Musik Indonesia, I 
Crescendo music course, PurwaCaraka Music Course dan masih banyak lagi. Ada ~ 
banyak program yang ditawarkan, dari mulai private sampai dengan membuka kelas 

. 

kelas kursus musik yang diisi 8-10 anak: perkelasnya. 

-----------------------------------~~~~-~~~:t;~-CX)-5~;io 1 
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Adapun table dibawah ini menggambarkall data siswa yang melldaOar dan
 

lulusan di Sekolah Menengah Musik Yogyakarta ( SMM Yogyakarta ) 3 tahun terakhir,
 

sebagai berikut :
 

Data Pendaftar I Siswa Baru 3 tahun terakhir
 

No. Tahun Ajaran Laki Permp Jml Diterima 

1. 200112002 144 65 209 100 

2. 2002/2003 122 52 174 102 

3. 2003/2004 114 34 148 103 

Tabel 1. data dari Sekolah Menengah Musik Yogyakarta 

Data Kelulusan 3 tahun terakhir 

No. Tahun Ajaran Laki Permpn Jumlah 

1. 200112002 56 40 96 

2. 2002/2003 68 32 100 

3. 2003/2004 73 30 103 

Tabel 2. data dari Sekolah Menengah Musik Yogyakarta 

Dad data di atas dapat dilihat bahwa minat masuk ke sekolah musik sangat 

besar di jogja, namun dikarenakan keterbatasan sarana dan prasarana maka pihak 

sekolah hanya bisa menampung jumlah siswa sesuai dengan kemampuan sekolah 

musik yang secara langsung maupun tidak langsung mendukung untuk 

mengeksperimentasi musik, yang hampir rutin perminggunya diadakan, baik itu 

berskala daerah maupun nasional. Tak heran jika pertahunnya minat generasi muda 

untuk masuk ke sekolah musik formal kian meningkat. 

1.1.3 Musik Orchestra di jogja 

Musik simfoni yang berbasis orkes (Simfoni Orchestra) rnakin berkembang di 

jogja, mulai maraknya even even musik orchestra yang diadakan semakin menambah 

minat masyarakat untuk lebih dapat menikmati musik yang dapat menyuguhkan 

harmonisasi dad beragam jenis instrument, mulai dad musik musik opera sampai 

~crry Saputn:~ 00512190 2 
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Broadway, dad musik klasik sampai soundtrack film, dari lagu tradisonal sampai pop 

yang diaransemen secara simfonik, bahkan di jogja 

sendiri terdapat sebuah kelompok orchestra yaitu Indonesia Kencana Orchesta yang 

lebih berani menampilkan aransir lagu-Iagu rock ke dalam nuansa orkes simfoni. 

Beberapa musisi orchestra Indonesia seperti dikatakan oleh Addie Ms1
, telah bertekat 

kuat untuk: memasyarakatkan musik orkestra, sehingga kesan prestise dan eksklusif 

musik orchestra yang dahulunya hanya dinikmati oleh pejabat pemerintahan dan 

eksekutif perusahaan, sekarang juga dapat dinikmati civitas academica, siswa sekolah 

hingga masyarakat umum. Dikutip dalam wawancara kompas2 dengan Addie Ms, yang 

mengatakan bahwa selama ini merekrut musisi lulusan lSI yogyakarta sebagai 

regenerasi musisi di Twilite Orchestra dikarenakan lulusannya memang disiapkan 

untuk berkecimpung di dunia musik orchestra. 

Dari artikel diatas dapat dUihat bahwa sebenarnya jogja memiliki potensi besar 

dalam hal musik orchestra dengan banyaknya musisi-musisi yang menimba Umu 

musiknya di jogja, serta musisi orchestra yang diambU dari jogja, sehingga sangat 

disayang kan jika potensi yang besar ini tidak dibarengi dengan pengembangan sarana 

dan prasarana yang baik, sehingga diharapkan kelak Yogyakarta dapat melahirkan 

musisi-musisi orchestra berkualitas serta dapat melahirkan sebuah Orchestra besar yang 

tidak hanya dikenal di tarafnasional tetapi juga dapat bergaung di dunia internasional. 

1.1.4	 Kebutuhan akan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai 

guna mengekspresikan kreatifitas musik khususnya Orchestra di 

jogja. 

Yogyakarta dikenal sebagai kota pendidikan dan kota budaya. Seiring dengan 

perkembangan waktu, musik juga berkembang sangat pesat di kota ini, kebutuhan akan 

sarana dan prasarana pun semakin kompleks. Namun sangat di sayangkan jika 

perkembangan yang positif seperti itu tidak didukung dengan pengembangan fasilitas 

dan kurikulum musik yang baik dan benar serta sesuai standar yang dibutuhkan. 

I Addie Ms, adalah seorang Konduktor dari Twilite Orchesta 
2Wawancara Kompas dengan Addie Ms, tgl 

---------_._--------------------------------------------
~C4-r4 Saput-rC4 00 512190 3 
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Sehingga diharapkan dapat meningkatkan kualitas musik pada masa kini 

maupun masa yang akan datang. Suatu wahana pendidikan formal yang dapat 

mengarahkan dan mengasah bakat mereka secara benar dirasakan sangat diperlukan. 

Serta peningkatan akustik ruang dan image bangunan, sbb 

1.1.4.1 Akustik ruang 

a.	 Akustik pada ruang kelas 

Ruang kelas yang digunakan untuk praktek musik seringkali kurang memenuhi 

standar akustik mang yang baik sesuai standar akustik ruang kelas, sehingga para siswa 

seringkali terganggu konsentrasinya dengan adanya bunyi bunyi yang tidak 

dikehendaki, atau menyebabkan cacat akustik seperti gaung (pemantulan yang 

berkepanjangan), gema dan dengung yang berlebihan, serta noise dari luar ruang kelas. 

Dalam rancangan akustik suatu ruang yang digunakan untuk mengajar atau latihan 

musik, adalah sebagai berikue : 

a)	 Luas lantai, tinggi ruang, bentuk ruang dan volume yang sesuai harus 

disediakan untuk memperoleh dengung, difusi, keseimbangan dan 

keterpaduan yang tepat. 

103 •• fI .MoAKI 

I '1 ',' 'I '~ I r I. 'lEft" ~ 
Gmb.Ol. Ruang kuliah, University LanaI, Quebec (1964) 

b)	 Jumlah bahan-bahan penyerap bunyi harus disesuaikan guna membuat 

ruangan ini cukup mati sehingga daya akustik yang berlebihan yang 

ditimbulkan oleh masing.masing instrument dapat diredam. 

3Leslie L. Doelle, Akustik Lingkungan, 1990, p: 110 

-----------------------------.--------------------------
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Gmb.02 Penyerapan bunyi 
yang biasa digantung pada 
langit-Iangit ruang 

c)	 Tranmisi bunyi yang tidak diinginkan antara ruang-ruang yang 

digunakan secara serentak harus direduksi sampai suatu minimum yang 

asolut. 

CJI, 'lllMlUlIUNYI 

Gmb.03 Lapisan al"llstik irisan kayu yang digunakall 
sebagai penyerap buuyi dan bias digunakan pada 
dinding-dinding ruang . 

b.	 Akustik pada ruaog pertuojubo 

Ruang pertunjukan merupakan wadah untuk berekspresi musik, serta wahana 

untuk menunjukkan bakat dan kualitas musik, sering kali tidak memenuhi syarat 

akustik yang baik sehingga suara yang dihasilkan kurang dapat diterima penonton 

dengan baik. Sebuah ruang pertunjukan yang baik secara garis besar harus memenuhi 

syarat akustik untuk sebuah auditorium sebagai berikut4 
: 

1) KekerasaniLoudness yang cukup 3) Pengendalian dengung (RT)
 

2) Difusi bunyi merata 4) Eliminasi cacat akustik ruang
 

4Leslie L. Doelle, Akustik Lingkungan, 1990, p: 54 
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1.2PERMASALAHAN 

1.2.1 Permasalahan Umum 

Bagaimana menciptakan suatu wadah yang dapat menggali segala potensi dan 

kreatifitas bermusik, serta dapat mengarahkan para peminat musik pada suatu 

pendidikan formal yang berkualitas. 

1.2.2 Permasalahan Khusus 

a.	 Bagaimana menciptakan sarana dan prasarana pendukung yang dapat yang 

dapat menur\iang proses penggalian potensi musik khususnya orchestra. 

b.	 Bagaimana menciptakan kenyamanan audio dan visual ( akustik ) pada ruang 

pendidikan dan ruang pertunjukan. 

c.	 Bagaimana menciptakan image bangunan yang ekspresif serta dapat 

menggambarkan secara nyata tentang harmonisasi musik yang kaitannya 

dengan bentukan bangunan, sehingga diharapkan meningkatnya apresiasi 

masyarakat terhadap musik 

1.3 TUJUAN DAN SASARAN 

1.3.1 TUJuan 

Merancang sekolah musik orchestra dengan kriteria 

a Menggunakan makna harmonisasi musik sebagai dasar perancangan arsitektur. 

b.	 Sebagai wadah aktifitas bermusik khususnya orchestra sehingga bibit bibit 

pemusik dapat menuangkan kreatifitas dan mengembangkan bakatnya di bidang 

musik orchestra. 

c.	 Memberikan kelengkapan sarana dan prasarana dalam bermusik. 

d.	 Memberikan wadah untuk. meng-eksperimentasi-kan kreasi dari seni musik 

khususnya orchestra sehingga diharapkan akan tumbuh generasi generasi musik 

yang kreatif 

-----------~---~--~----------.------------------------
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1.3.2 Sasaran 

a.	 Mendapatkan konsep perancangan sekolah musik yang ekspresif dan mampu 

memfasilitasi segala bentuk aktifitas yang berhubungan dengan proses 

kreatifitas dalam bermusik, penerapan konsep akustik ruang serta menggunakan 

esensi musik itu sendiri sebagai dasar perancangan bangunan. 

IA UNGKUPPEMBAHASAN 

a.	 Pembahasan dilakukan berdasarkan data - data yang ada, yaitu studi kasus 

sesuai dengan tuj\lall dan sasaran yang akan dicapai. 

b.	 Pembahasan dibatasi pada permasalahan arsitektur yang kaitannya dengan 
... 

akustik ruang pendidikan dan pertlmjukan, serta pemaknaan harmoni musik 

sebagai dasar perancangan arsitektur. 

1.5 KEASUAN PENUUSAN 

Keaslian penulisan dimaksud supaya tetap terjaganya keorisinilan pemikiran

pemikiran tentang studi tugas akhir tersebut.Dibawah ini beberapa judul yang dapat 

dijadikan sebagai pembanding dari tugas akhir yang pernah diangkat dan salah 

satunya tugas akhir punya penulis sendiri,diantaranya ; 

1.	 Gita Savitri (98/1234901TK123469),UGM
 

Judul : Sekolah Musik Di Jakarta
 

Konsep perencanaan dan perancangan didasari pada aspek kenyamanan dengar.
 

2.	 Dedi Komara (01l150931IET/02238),UGM
 

Judul : Gedung Pertunjukan Musik Di Jogja
 

Konsep perencanaan dan perancangan didasari pada aspek akustik mang.
 

---------.-~------.-------------------.------------------
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1.6 METODE PERANCANGAN 

Metode yang digunakan dalam penyusunan serta pendekatan guna pemecaban 

permasalahan dan perumusan konsep perancangan ini adalah: 

1.6.1 Identifikasi permasalahan 

Mencari pokok permasalahan yang ingin di bahas, yaitu sebuah institusi 

pendidikan dan pengajaran di bidang seni musik orchestra yang dapat menjadi sebuah 

wadah menggali potensi musik, serta sebagai wabana ber-experimentasi terhadap karya 

musik, yang memperhatikan kenyamanan akustik pada ruang pendidikan dan 

pertunjukan.. 

1.6.2 Pengumpulan data 

1.	 St~tistik 

Data di dapat dari studi literature, buku, artikel, studi data dari instansi terkait 

serta data data yang didapat dari internet yang berhubungan dengan musik orchestra, 

nantinya akan dijadikan landasan dalilin perancangan. 

I 

2.	 S~hrei bangunan yang aka" dijatdikan referensi desain, serta survey site 

y~rl.g akan dijadikan lokasl perancangan 

"b.4eJakllkan pengamalan diJapangan d'iID pengamilan gambar sebag-ai

dokumentasi yang nantinya digunakan sebagai bahan referehsi dalam proses desain, 

survei dilakukan pada instansi : 

a.	 SMM ( Sekolah Menengah Musik ) 

b.	 lSI ( Institut Seni Indonesia) Jur. Seni Musik 

3.	 Interview 

Mengadakan konsultasi dengan pihak pihak yang berkompeten dan dapat 

memberikan informasi yang dibutuhkan sehubungan dengan perancangan, yaitu 

praktisi-praktisi musik, komunitas musik khususnya orchestra. 

~CH'l} Saput1"a 00 512190 8 
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1.6.3 Studi kasus 

Menganalisa kasus perancangan pada bangunan yang dijadikan referensi yang 

kemudian dikaitkan dengan dasar dasar teori, sehingga mendapatkan data yang 

nantinya dapat mendukung proses perancangan. 

1. Sekolah Menengah Musik Yogyakarta (SMM Yogyakarta) 

SMM Yogyakarta ini merupakan sekolah musik formal setaraf Sekolah 

Menegah Umum. Sekolah yang terletak di J1. P.O Madukismo, Bugisan, Kasihan, 

Bantu! ini memiliki luas tanah keseluruhan yaitu 33143 m2
, dengan loosan bangunan 

yaitu 6560 m2
• Ruang-ruang yang tersedia antara lain : 

• Ruang Teori ( 14 booh ) • Ruang Dapur ( 1 buah) 
• Ruang Computer SIM (1 buah) • Ruang Penggandaan (1 buah) '" 
• Ruang Computer (1 buah) • Ruang Auditorium Besar (1 buah) 
• Ruang BP (1 buah) • Ruang Auditorium Keeil (1 buah) 
• Ruang Osis (1 buah) • Garasi (3 buah) 
• Ruang Kep.Sek (1 buah) • Ruang UKS (1 buah) 
• Ruang Administrasi (2 buah) • Ruang Studio Rekaman (1 buah) 
• Ruang guru (1 buah) • Ruang Perkusi (1 buah) 
• Ruang Wa.KalKa.Prog (1 buah) • Ruang Prakt. Unit. Prod. (1 buah) 
• Ruang Gudang (1 buah) • Kamar we (14 buah) 
• Praktek Individu (62 buah) • Ruang Penjaga (1 buah) 
• Ruang Ansambel (1 buah) • Ruang Diesel (1 buah) 
• Ruang Band / keroneong (1 buah) • Mesjid (1 buah) 
• Ruang Perpustakaan (1 buah) • Ruang Perlengkapan (3 buah) 

Disekolah musik ini blok ruang dibagi menurut kepentingannya antara lain, 

sebagai berikut : 

a. Blok A, merupakan Ruangan Kantor dan Administrasi 

b. Blok B, merupakan Ruangan Perpustakaan 

e. Blok C, merupakan Ruangan Peralatan dan Musolla 

d. Blok D, merupakan Ruangan Praktek Instrumen Akustik 

e. Blok E, merupakan Ruangan Praktek Instrumen Oesek 

f. Blok F, merupakan Ruangan Praktek Instrumen Tiup 

g. Blok G, merupakan Ruangan Studio Rekam 

h. Blok H, merupakan Ruangan Kelas Teori 

-------~-------------------------------------------------

~a-ry Saput-ra 00 512190 9 
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i. Blok I, merupakan Ruangan Auditorium 

Adapun Peta denah bangunan sebagai berikut: 

DKNAH BA.NGUNAN 
s:.nc"~t21lA8U1l\."'MNTL", 

(SMM"tooyJ\XA.IlTA)I	 I
1UAIl1'4."'l"'''1JN 

...............-.
.. 
" " " " 

-------~-------. 
Ruang kelas praktek 
instrument dibagi menurut 
tipo}.~gi dari alat musik : 

':..: Kelas Tiup 
~.:: Kelas Gesek 
:"...0- Kelas Akustik 

:" ':. Kelas Teori .." 

Ruang kelas teori letaknya I 

dipisahkan dengan ruang 
I 
I 

kelas praktek, guna I 

antisipasi noise yang I 

ditimbulkan oleh ruang 
I
I 

praktek instrumen I 
I 

Adapun pembagian ruang kelas praktek instrument sebagai berikut: 

•	 Ruang Praktek Tiup : Flute, Oboe, KIarinet, Trompet,
 

Trombone, Hom.
 

• Ruang Praktek Gesek : Biola, biola alto, cello, contra bass 

• Ruang Praktek Gesek : Biola, biola alto, cello, contra bass 

• Ruang Praktek Akustik : Piano, vocal, gitar, bass, Perkusi ( Drum) 

• Ruang Praktek Gabungan 

-----------------------------------~~~~-~~~~t~~-CX)-5~;;O10 
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2. The Univcrsi!I of AlabaUJl3: ScbQol of Music 

VA School of Music adalah sebuah sekolah musik yang terkenal di Tuscaloosa, 

Alabama. Sekolah musik ini berstatus perguruan tinggi, yang memiliki 300 jurusan 

musik, 52 buah ruang praktek dan memiliki banyak fasilitas pergelaran seperti recital 

hall, choral/opera, instrument room dan concert hall dengan kapasitas 1000 penonton. 

W 
S~N 

E 

ArchwlV 

The Frank Moody Mu.,ic Building, Floor I 

~ ~, I 
.. ~. ·~I. 

.~ 11' 
The mnk Moudy MIL.ic Building, Flour 2 

c=::::J Inltructlon.' 
c:::=::::J Studlo'/otlle" 
I==:::J Admlnlttrltlvelt.chlul 
c:::::::J 9tud,nt uti 

Upper Concert HIli 
(no ICcell) 

UPPI' 
Choral/Opar. 

IllIoIl 
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1.6.4 Membuat kesimpulan dan konsepperancangan 

Membuat kesimpulan dari studi kasus sebagai bahan untuk menyusun konsep 

perancangan. 

a.	 Analisa program kegiatan 

1.	 Pengelompokan kegiatan 

2.	 Karakteristik kegiatan 

b.	 Analisa integrasi kegiatan untuk pengorganisasian ruang 

1.	 Kebutuhan dan hubungan antar ruang 

2.	 Sirkulasi 

3.	 Akustik ruang 

4.	 Bentuk ruang 

1.6.5 Melakukan proses perancangan 

Mendapatkan sebuah rancangan dengan dasar pada hasil yang telah didapatkan 

dati proses yang dilakukan sebelumnya. 

1.7 SPESIFIKASI PROYEK 

Nama bangunan 

• Sekolah Musik program keahlian musik Orchestra. 

Pelaku kegiatan 

• Para peminat musik setingkat SMU, serta masyarakat umum 

bpek arsltektn ra I 

•	 Merancang ruang kelas dan ruang pertunjukan dengan penekanan pada 

konsep kenyamanan akustik mang. 

•	 Merancang bentukan bangunan dengan penerapan konsep hannonisasi 

musik. 

Spesifikasi pemilihan site 

•	 Merupakan daerah jalur pendidikan, seperti kampus, sekolah dan lembaga 

pendidikan, tetapi tidak terlalu ramai. 

•	 Kemudahan pencapaian ke lokasi, serta jaringan utilitas yang memadai. 

•	 Peran bangunan terhadap lingkungan sekitar, potensi site. 

•	 Daerah yang strategis untuk melakukan pertunjukan khususnya musik 

~crY'Y SC4putTC4 00 512190 12 
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1. JI Cik ditiro, Depok, Siernan 

f. Daerah pemukiman padat 
Jr. UrlpSumoharjo (Jr. Solo) __ L_- __ 

--..-......,----	 , ~ -----r-----------------------.... 
/ Pandangan Burnk ,
 

I dl Utara site \
 
I bangunan ,
 

~ komersla J1/o i ' Jangunan 

"	 ' 

JI. Url2Sumoharjo (JI. Solo) 

if lnl If 
2. JI Suroto, kota barn 

Kriteria site lokasi 1, yaitu: 
a.	 Kemudahan pencapaian ke lokasi. 
b.	 Merupakan jalur yang dilewati 

angkl.ltan l.lml.lm (11. Suroto) 
c.	 Infrastruktur pendukung bangunan 

tersedia 
d.	 Dekat dengan sarana penduk-ung 

pendidikan sepel1i toko buk-u dan 
alat tutis. '( 

Ie.	 Jalan Suroto merupakan akses 
jalur yang ramai.	 (

I 

f.	 J1. Nyoman Oka merupakan akses I
( 

jalan tidak ramai. t 

•Ig.	 Daerah pemukiman padat 
I 
I 
I 

J~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~--	 , 
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Kriteria site lokasi 1, yaitu: 
a.Kemudahan pencapaian ke lokasi. 
b.Dilewati jalur angkutan umum 
c. Jalur kendaraan ramai
 
d.Infrastruktur pendukung tersedia
 
e. Dekat dengan sarana penduk-ung
 

pendidikan seperti toko buku dan
 
alat tutis. fotocopy dan lain lain
 

I ~ 

I 

r
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,. .... --,...,, 
,~ 

Pandangan balk 
I dl barat site 

I aleses lalan 2 
I arah tldak terlalu 
\ ramal. 
\ commercial
 

building
"" .... ... -
Alternatif lokasi site 

3. JI Lingkar Utara 

... ... 
Pandangan balk ... 

dl tlmur site \ 
arah Ialan besar. dan J 
commercial building , ~ 

... -' 
\ ....lIJHlaliijiIai balk I"'" 

I selatan slle \ 
perumahan dan I 

restoran ~ ,...... __ .... " 

Kriteria site lokasi 1, yaitu: 
f. Kemudahan pencapaian ke lokasi. 
g. Dilewati jalur angkutan umum 
h.Akses jalan tidak terlalu ramai 
i. Infrastruktur pendukung tersedia 
j. Dekat deng,m samna pendukung 

pendidikan seperti toko buku dan 
alat tulis. fotocopy dan lain lain 

I I 
II I 

~ 

-- -- ...'" ." .... ... ..... "
~ "andangan balk ...
 

I ~U~g "
 
\ merupakan akses /
 
" ... lalan besar ~
 - , 

.... 
' __n::I~gan " " 

dl tlmur \ 
\ view kearah I~
 " lalan I... ~ ... ~ .... _.... ."""., 
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1.8 KERANGKA POLA PIKIR
 

LATAR BELAKANG 
o PendldJkon mmIk dJ 1I1d,'neSk1 k:urong mendopot perhotion 
b Perkembongan muslk dl J,'gp 
..: Berkembangn~'a I1msLk l)rdlestra di .lOgyl 
d hebutuhon okon sO£ono don p£Osorono pendldlkon ~'org 

mem<ld<ll gun" 111engekprestkan kreaufitas ll1usik
 
khususnya I,.lIchestra dl.1l1gja
 

t
 
PERMASALAHAN UMUM 
BClg.11111ana menciptakan suatu W<ldah rang: d:lj."\1t luenggali 

segolo poten'l don kreotlflL1S bennusik serto dopot mengorohbn 
poro penunot nUlslk podo ,,,otu pend,dlk1111;mllo! yong berkuolitos 

t
 
PERMASALAHAN KHUSUS 

Bag<llmana menciptakan sarana d<ln pI<lSarana pendukung 
yang dapat melltUljang pmses penggalIa1l1....lteJl.':;j nll~ik. khususnya 
l)ft:hc:slrtl, deng'l11 penekanan pada masalah kem"ammlan <lkustik 
pado nlOng pendidlkon dan pertmluk.1l1. serto peneropan ham",n; 
nur;Ik sebogO! dasor perOll<:Ongon 

t
 
ISPESIFIKASI PROYEKI 

Bongunan merup,1kon sekc'!oh nm,Ik ,Y<heslro I 

Jt 
IDEFINISI SEKOLAH MUSIK ORCHESTRA I 

t IVt'II 
TIN J A U A N khusus I TIN J A U A N khusus I

Akmtik podo n.,ng HOffilc"lli musik sebogai dosoc 

I pendldJkO!l don pertuniukon I 
'II 

STUDI KASUS 

pembenlukon gubohon mosso lllOng 

I Studl bangunan referensl I 
I

I 
I 

I Gagasan
perarx:angan 

studI llferatur 
:::J 

I 

I 

I
I Anallsa fungsl I 

I Need Context 

I 
IRewlrement I I 

Fonn 

I 

Image 

I 

I 

r 

i 

t
 
ANALISA STUDI KASUS
 

Anallsa stuell yang berkallan pada :
 
Tala massa bangunan
 

slrkulasl
 
Pola lUang
 

program lUang
 
slstern kenyamanan akustlk
 
s1stem struktur dan utilitas
 

K E S I {. U LAN I 

SKEMATIK DESAIN 

PER A N CAN G A N 
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SEKOLAH MUSIK 

11.1. DESKRIPSI ASPEK TERKAIT 

11.1.1 Seni 

Seni berasal dari bahasa latin " ars " yang artinya merupakan keahlian 

mengekspresikan ide-ide dan pemikiran estetika, termasuk mewujudkan kemampuan 

serta imajjnasi penciptaan benda, suasana atau karya yang mampu menimbulkan rasa 

indah.5 

Seni adalah kegiatan dimana seseorang secara sadar dengan perantara medium 

tertentu menyampaikan pikiran dan perasaanyang telah dihayati kepada orang lain 

sehingga mereka dapat ikut merasakannya.6 

Seni merupakan bagian kebudayaan yang merupakan hasil cipta ( proses 

berfikir ), rasa ( kemampuan panca indra dan hati ) dan karya ( ketrampilan tangan, 

kaki atau bahkan seluruh tubuh manusia ).7 

Dapat disimpulkan Seni adalah hasil karya cipta, rasa, dan karya manusia dalam 

mengekpresikan ide-ide dan pemikiran estetika yang kemudian disampaikan kepada 

orang lain sehingga orang lain tersebut dapat ikut merasakannya. 

11.1.2 Musik 

Musik berasal dari bahasa yunani " mousike " yang diambil dari nama dewa 

mitologi yunani kuno Mousa, yang memimpin seni dan ilmu, sehingga dapat 

didefmisikan sebuah cetusan ekspresi perasaan/pikiran yang dikeluarkan secara teratur 

dalam bentuk bunyi.8 

5Ensiklopedia Nasiona1 Indonesia. 1990. p: 525 
6The Liang Gie da1am Leo Tolstoy 
7Se10 Soema.r:ian. Depdikbud. Analisis KebudayaalKesenian dan Pembahan Kebudayaan. p: 19 
8Ensiklopedia Nasiona1 Indonesia. 1990. p:·H3 
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Musik merupakan ilmu atau seni menyusun suaralnada dengan kombinasi dan 

hubungan yang temporal untuk menghasilkan komposisi suara yang mempunyai 

kesatuan dan kesinambungan berupa suara yang disusun sedemikian rupa sehingga 

mengandunmg irama, lagu dan harmonisasi terutama yang dihasilkan oleh manusia 

atau alat musik yang dapat mcngc1uarkan bunyi. 

11.1.3 Unsur-unsur pembentuk musik 

Ada 5 unsur pembentuk musik, antara lain :9 

1.	 Melodi adalah urutan berbagai tinggi rendah nada dalam berbagai 

kemungkinan kombinasi nada. 

2.	 Harmoni adalah aturan penggabungan dan perangkaian bunyi yang 

dilakukan secara bersamaan. 

3.	 Ritme adalah irama yang teratur dan memiliki pola tertentu 

4.	 Dinamika adalah aturan penyajian lagu, menyatakan musik dimainkan 

keras atau lembut. 

5.	 Tempo adalah cepat lambatnya lagu, berkaitan dengan implikasi 

emosionallagu. 

11.2. SEKOLAH MUSIK 

11.2.1 Pengertian Sekolah Musik Orchestra 

Sekolah adalah bangunan/lembaga untuk belajar atau memberi pelajaran. 

Sehingga sekolah dapat diartikan tempat atau suatu sarana untuk berlangsungnya proses 

belajar mengajar. IO 

Musik adalah ilmu atau seni menyusun suaralnada dengan kombinasi dan 

hubungan yang temporal untuk menghasilkan komposisi suara yang mempunyai 

kesatuan dan kesinambungan berupa suara yang disusun sedemikian rupa sehingga 

mengangandung irama, lagu dan keharmonisasian terutama yang dihasilkan oleh 

manusia atau alat musik yang dapat mengeluarkan bunyi. 1 

9Gita SavitrL Sekolah Musik dl Jakarta. Skripsi S1 Arsitektur DGM. 2001 
I°Kamus Besar Bahasa Indonesia. Depdikbl1d. Balai Pustaka. 1989 
llKatnl1s Besar Bahasa Indonesia. Depdikbud. Balai Pustaka. 1989 
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Orchestra adalah kumpulan atau gabungan dari beberapa alat musik (gesek, 

tiup, pukul) yang dimainkan secara bersamaan dengan aransemen yang telah 

ditentukan/diatur dan kesemuanya dikendalikan oleh konduktor sehingga menghasilkan 

harmonisasi musik yang indah. 

Jadi, Sekolah Musik Orchestra adalah tempat yang mewadahi kegiatan 

belajar mengajar tentang irama, lagu, dan keharmonisasian, mulai dari sejarah musik 

sampai dengan cara perawatan alatlinstrument musik, serta aransemen lagu secara 

grup/orchestra.Adapun sekolah ini merupakan sekolah formal dimana kedudukan 

sekolah ini berada setarafjenjang Sekolah Menengah Umum (SMU). 

11.2.2 Tujuan Sekolah Musik Orchestra 

Sekolah formal ini bertujuan mengenalkan lebih dalam segala hal tentang musik 

orchestra, mulai dari sejarah cara perawatan sampai memainkan atau mengaransemen 

musik yang baik secara solo maupun group.Sekolah ini juga bertujuan menyiapkan 

tamatan untuk menjadi tenaga kerja tingkat menengah dalam bidang musik yang 

marnpu bekerja mandiri, memiliki pengetahuan, menguasai keterampilan dan sikap 

professional serta memiliki kepekaan artistic dan mengembangkan seni musik 

khususnya orchestra. 

11.2.3 Fungsi Sekolah Musik Orchestra 

1.	 Edukasi/Pendidikan 

Dengan adanya wadah untuk pengajaran, latihan, konsultasi, bertukar 

pikiran, informasi dan sebagainya yang diharapkan mampu menambah ilmu 

tentang musik yang mendalam bagi pelajar sebagai sasaran utama. 

2.	 Apresiasi dan Penciptaan 

Dengan adanya kegiatan kegiatan yang apresiatif pada tempat ini, seperti 

pertunjukan musik, mengikuti perkembangan musik, dan mendapatkan 

informasi dari para musisi senior dan musisi mancanegara baik secara 

langsung l11aupun tidak langsung, akan l11al11pu memacu apresiasi kreatif 

para murid, pengajar di sekolah ini 

--------------------------------------------------------- 18 

~etT'4 SetputT'et 00 512190 
!I 
I	 I 

I,.,r_	 , 



---------------------------------------------------------

•••• Pro p 0 sal k 0 n s e p ~ogyakarta 

Fi 

ORCHESTRA s c h 0 0 I 0 f 1ft U sic 

o 

3.	 Pertunjukan 

Fasilitas musik pada sekolah musik ini juga diharapkan dapat memicu 

munculnya musisi muda barn untuk diorbitkan. Fasilitas gedung 

pertunjukan yang merupakan wadah ekspresi siswa juga dapat 

diperuntukkan untuk umum yang ingin melihat potensi musik yang ada pada 

sekolah musik ini seperti mengadakan konser orchestra yang dapat ditonton 

oleh masyarakat umum, sehingga secara tidak langsung juga dapat 

memberikan keuntungan bagi pengelola bangunan. 

11.2.4 Sistem Pendidikan Sekolah Musik dengan program keahlian 

Orchestra 

Sekolah musik di jogja ini merupakan tempat pendidikan musik formal 

sejenjang dengan SMU, dengan program keahlian pada musik orchestra. Sistem 

pendidikannya juga disesuaikan dengan Keputusan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan nomor 080/u/1993, tanggal27 Februari 1993 tentang Kurikulum Sekolah 

Menengah Kejuruan (Kurikulum SMK), berisi kerangka dasar program pembelajaran 

yang terdiri atas: tujuan yang hendak di capai, susunan program kurikulum berupa 

mata-mata pelajaran yang harus dipelajari, serta deskripsi singkatnya.Sehingga 

diharapkan blblsan dati sekolab ini tidak banya mampu memainkan instmment mllsik 

secara baik tetapi juga mengetahui tentang historical of music, mengelola pementasan 

musik, mengubah atau mengaransir lagu, menyeleksi atau menilai musik, melatih 

musik, serta dikhususkan pada pengetahuan tentang musik orchestra. 

r 
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11.2.5 Pelaku kegiatan 

11.2.5.1 Para Pelaku 

Para pelaku kegiatan pada sekolah musik di jogja secara garis besar adalah : 

1)	 Siswa, merupakan pelaku kegiatan utama dan terbanyak yang mengikuti 

kegiatan belajar, mengetahui pengetahuan tentang musik dan berlatih 

memainkan alat musik. Adapun pola kegiatan siswa Sekolah Musik dapat 

dijelaskan dengan bagan sebagai berikut : 
~	 ~ 

e Mengikuti kelas teori :t\·	 .
 
~	 ~•.................•.•••...........
 
......•...........................
...---- .... , ·~

~ 

Mengikuti kelas praktek 
~ 

.~. ..... .....
 
;> '\ •	 • • 4'. ,	 Datang , -••••••••••••••••••••••••••••••••••••- :.+ Perpustakaan -.1:.-	 ·V· t"K ••\ '-- ... __ .... ;> 

•	 . .'. an In .'• Konser I Menonton konser/resdal • • ••••• •••••• 

~	 ~•.•......•...•...•...•••••••••••..~	 . ········r········ 
~	 ~...................•..............

• Mengurus admil1istrasL Ruang: r - - - , 
• Gu T sah	 • I Pulang I 

2)	 Pengajar, merup~.....~: ••~~.~••••~............ •••••• dalam k, fljar 

mengajar yang merupakan para profesional dibidang musik yang memberikan 

pelajaran mulai dari teori sampai dengan praktek. 

.... -----...,
I Mengajar kelas Teori I 
.....•.....•.•...•..•... ~ 

__I: MCl11ocraiooku1ll11otcri : 
A RgGU111 ~ ~ - - - - - - - - - 

... _ : •••••••••••••••••••••••~:Mengajar kelas Praktek :/	 ~" ',	 , -----r--- I 
, Datang r: Mengums Admillistrasi.: •••••••••••• •••••••••••• 
" .... __ ~': Tata Usaha •. Perpustakaan. ~ 

•••••••••••••••••••••••• : : Knntin :.........................: :
.. .	 ....- .... ,
Menonton recitallkonser :	 .. ,"Pulang )::~-------------....•••.•.••............•	 ' .... _- ...
 

3) Pengelola dan karyawan, Merupakan pihak yang bertanggung jawab terhadap
 

segala hal yang menyangkut masalah pelayanan terhadap seluruh pengguna
 

bangunan, kelompok ini terdiri dari pimpinan karyawan, karyawan Tata usaha 

sekolah, pegawai, karyawan servis, serta pihak pihak yang bertugas mengelola 

sekolah baik system pendidikannya maupun perawatan bangunannya. 
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,-----------------,
Mengelola Administrasi 

1 1 
- - - - - - - - - - - - - - - - - _I 

,------------------1 
Mengelola Petpustakaan, t 

L~~	 ~ 

/;
/ 'D"'al-an-g' ... , :- ~;n~elo1a-;~b~-~;sik --, )/ ' PUlang ... , 
\ )1 1 \ J 

J 1 ' , ~_ - - - - - - - - - - - - - - - - _I	 .... ~ 
.... _--

I-~;l~;r~i~p~l-R~l; - - - - -:
 

1 Resitallkonser '
 

~:~~~l~;~~~~~~~i~~~~ 
, I 

- - - - - - - - - - - - - - - - - _I 

4)	 Pengunjung, adalah pihak yang bertujuan dating untuk menikmati acara-acara 

khusus seperti acara konser yang diadakan sekolah musik,namun bukan 

berstatus sebagai siswa sekolah musik. 

j-------------------. 
/ ' ... - - .... ,~~ _~:~~~~~ ~:c~t~_I_ ~o!~:r_ 2---""/' - - - ... \ 
\ Datang J \ Pulang J 

'- - - ... ~-K;~~~~;k.~~--------~' .... - - - ~ 

5)	 InstMlmen, termasllk dalam bahasan karena merupakan objek utama dalam 

sekolah musik. Instrumen yaitu semua alat musik yang digunakan untuk 

kegiatan belajar mengajar dan kegiatan apresiasi, antara lain piano, keyboard, 

gitar, bass, perkusi, flute, Oboe, Klarinet, Fagot, Saxophone, Trompet, Horn, 

Trombone, Biola, Biola alto, dan CelIo.Pola kegiatan yang berhubungan dengan 

instrument dijelaskan sebagai berikut : 

~ ~ --~,	 r--------------------- 1 
~ , , , : DiglUlllkan Imtuk latihan : 

/ Dibeil/diambll \ r····:·:·········:t\: '0:····:·:·········
I : DlSlmpllIl. - - - - - - - - - - - - --- -- - - -- - DlSllllpan 
I dart lempat ~ • :• .----------------------I I .•
\ pertunJ~kan/ I ~.................. Digull~an untuk : ~ •.•••••J . 
, dlperbalkl I	 : oertUllluk.1ll I 

/	 ---------------------, 
" ~-~~ ' 

~	 

,.-- - ....... ...... ,

/ 
~ 

Dlbawa , 
I kelempal , 
I pertunJuican I 
\ , Idlperballd ~ I , ., 

------ - - - - - ------ - ---- - ------ - - ----- - - - - - - - - - - -- --- - _--:. ....- - ..... ., 
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6)	 Pemusik, merupakan penampil yang akan melakukan pertunjukan musik, baik 

itu dari siswa sekolah musik itu sendiri, guru atau tamu yang ingin 

mempertunjukkan keterampilan mereka dalam bermusik. 

41" """" -- ..... " r----------------, r - - - , - 
I Datang \ 'M

I 
. kan 

I
I I Kooser I'" ' - ....
emperSIap .
 

, ... ., ~ _~~~~~ ~~ j----+', Pulang ~
 
I....,- __ -	 ____ I .... _ ...... 

11.2.5.2 Jumlah siswa 

Sekolah musik ini diasumsikan memiliki 3 tingkatan sesuai dengan Jenjang 

SMU dimana 1 kelas kurang lebih menampung sekitar 40 siswa, sebagai berikut: 

1) Kelas 1, ada 4 kelas ( 1 kelas 40 siswa) 

2) Kelas 2, ada 4 kelas ( 1 kelas 40 siswa ) 

3) Kelas 3, ada 4 kelas ( 1 kelas 40 siswa) 

11.2.5.3 Jumlah pengajar 

Tenaga pengajar sesuai data basil survey dari SMM yogyakarta, 

diasumsikanldistandarkan 51 orang terdiri dari : 

1) Guru praktek untuk string, 10 orang 

2) Guru praktek untuk tiup, 7 orang 

3) Gum pr\:lklek lIulllk \leu',Il, 6 nUUlg 

4) Guru praktek untuk gitar, 3 orang
 

5) GUnI praktek untuk piano, 8 orang
 

6) Guru praktek untuk perkusi, 2 orang
 

7) Guru bahasa inggris, 2 orang
 

8) Guru matematika, 2 orang
 

9) Guru kewirausahaan, 2 orang
 

10) Guru PPKN, 1 oarng
 

11) Guru sejarah, 1 orang
 

12) Guru bahasa Indonesia, 1 orang
 

13) Guru olahraga, 2 orang
 

14) Guru agama, 4 orang
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11.2.6 Jenis kegiatan 

Adapun untuk mengetahui kebutuhan dan luasan ruang yang tepat untuk 

sekolah musik ini maka perlu diketahui jenis jenis kegiatannya, antara lain : 

1) Kegiatan pendidikan 

Kegiatan pendidikan yaitu kegitan belajar mengajar yang mengacu pada 

program pendidikan formal yang telah disusun berdasarkan undang undang 

mengenai pendidikan formal sejenjang sekolah menengah umumlsekolah menengah 

kejuruan. B5rdasarkan hasil survey di Sekolah Menengah Musik Yogyakarta, 

kurikulum dapat dikelompokkan berdasarkan tingkatannya/semester, antara lain: 

Adapun asumsi kurikulum yang diberikan selama 3 tahun adalah : 

No 

~:'Iitl"Jo~ " 

BEDAN JAM BELAJAR 

PROGRAM OII<LAT TIr.' I Tit If Tk.lU 

o I 32 

o I 32 

o I 32 

o I 32 

o I 32 

8m. 2 I Sm.3 I sm. ..sm.! Sm.S I Sm.S 

.IiiiI:- I JmI. jim 

:;tL'rm.~~-li'''';1·, l~':~~~lr'fi'l .\ ',.' , ":-~l~''f;~·.f~. '~\~~ 
~--:...: ... , ",I:Jj,1 ~ ......" •• }i/ ,'•.•_ Il...~ ll?I.!"''''''''''~'l~:Z~ 

64 

84 

118/1 I 0 I 0 I 40 I 32 

0 

/~o\f~:.: :,.~~~ ..~~~.: ...~ .--. 

,·"I·_..~~....~_. ..-
40 40 40 T 40 

40 40 

O. ·0 . 0 0 0 40 

80 eo 80 80 0 80 

40 40 40 40 0 40 

0 0 40 40 ~ 0 
0 0 0 0 0 40 

200 0 160 

40 0 0 

80 0 80 

40 0 0 

40 0 0 

0 I D 0 800 0 

420 

1040 1040 1080 1080 800 1240 
............. .- • .. I. 

120 0 

.120 
40 

0 

0 

0 0 
~. ~'=. 't" 

40 

t ·t'q~·.,· 

0 

'" til .... _ •••• _ .... 
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2) Kegiatan pertunjukan 

Kegiatan ini dilakukan rutin per semestemya, guna mengetahui sejauh mana 

kemampuan siswa yang kaitannya dengan proses pembelajaran selama di sekolah 

musik in~ seperti home concert, dan festival-festival musik. PertUJ1jukan ini juga 

lebih dititik beratkan pada pergelaran yang menampilkan musik orchestra sehingga 

selain dapat lebih mengembngkan musik secara kelompok ( grup ), juga 

kemampuan individual. Selain itu juga pihak sekolah menerima pertunjukan yang 

diadakan oleh pihak luar, sehingga diharapkan dapat lebih mengembangkan musik 

dengan studi banding. 

3) Kegiatao pengelola 

Kegiatan pengelola adalah segala hal kegiatan yang terdapat di dalam 

gedung meliputi kegiatan administras~ tata usaha, pengajaran, servis, dan lain-lain. 

11.2.7 Kebutuhan Ruang 

11.2.7.1. Pewadahan ruang 

1. Pewadahan ruang siswa di sekolah musik 

Co"eerf l,all 

Perpustaknan. 
Klllltill 

Parkir 

2. Pewadahan ruang Guru di sekolah musik 

Ruang 
administmsL 
tata usaha 

Ru..'Ulg guru 

Coneen HaD 
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3. Pewadahan ruang Pengelola di sekolah musik 

Rg.Pellyimpanan 
instrument 
Rg.Latihan,Rg.Kelas 

Rg.Administrasi 

Rg.Pengelola PellJUstakaan 

Rg.Penyimpanan 
instnuuent.COllcert 
Hall,.Rg.Kontrol.ME 

4. Pewadahan ruang Pengunjung di sekolah musik 

Concert hall Parklr 

5. Pewadahan 

Loading 
dock 

ruang Pengunjung d

Rg.Pellyimpatk'Ul 
mstrumell 

i sekolah musik 

Rg.Latihan 

Rg.Instrumental 

COlleen Hall 

Loading 
dock 
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11.2.7.2. Luasan Ruang 

Berdasarkan pewadahan ruang diatas dapat dihitung banyaknya ruang dan 

luasannya. Perhitungan didasarkan pada kapasitas ruang menurut data survey 

lapangan dan standar luasan ruang menurut Neufert. 

1. Luasan ruang untuk kegiatan belajar 

Ruang	 Kapasltas @ Luas (m2
) Iml Ruang Luu 

1. Area Belajar 
-----------------------------~----_.

Ruang kelas teori 40 siswa 1,6 64 
., 

1 pengajar 0,9	 0,9 4 259,6 

Ruang latihan elektrik 
~ Kelas keyboard 10 siswa 3 30 

1 pengajar 6 6 4 144 

~ Kelas gitar	 10 siswa 3 30 
1 pengajar 6 6 4 144 

Ruang latihan Perkusi 
~ Kelas Drum 5siswa 4 20 

1 pengajar 6 6 4 104 

Ruang Latihan alrustik 
~ Kelas piano 5siswa 5 25 

1 pengajar 6 6 6 150 
~ Kelas gitar 5 siswa 4 20 

1 pengajar 6 6 4 104 

~ Kelas vocal	 10 siswa (berdiri) 0,9 9 
10 siswa(duduk) 1,6 16 
1 pengajar 6 6 2 62 

Ruang Latihan Tiup 
~ 

~ 

Kelas Flute 

Kelas Oboe 

5siswa 
1 pengajar 
5 siswa 
1 pengajar 

3 
6 
3 
6 

15 
6 
15 
6 

6 

4 

126 

84 

~ Kelas Klarin 5 siswa 3 15 
1 pengajar 6 6 4 84 

~a,.,y Saputn:;t 00512190
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,. 
5 siswa 

Kelas Saxophone 1 pengajar 3 
6 

15 
6 4 84 

~ 

~ 

Kelas Trompet 

Kelas Trombone 

10 siswa 
1 pengajar 

10 siswa 
1 pengajar 

3 
6 

3 
6 

30 
6 

30 
6 

4 

4 

144 

144 

Ruang Latihan Gesek 
,. Kelas Biola 5 siswa 

1 pengajar 
, Kelas Biola alto 5 siswa 

1 pengajar 

~ Kelas Cello 5 siswa 
1 pengajar 

3 
6 
3 
6 

3 
6 

15 
6 
15 
6 

15 
6 

8 

8 

4 

168 

168 

84 

I 
I 
I 

~ 

.i' Kelas Contra bass 5 siswa 
1 pengajar 

Ruang Ansambel 
~ Kelas gabungan 20 siswa 

2 pengajar 

Ruang Peralatan 
)0> Penyimpanan 

Instrument 

3 
6 

3 
6 

15 
6 

60 
12 

30 

4 

2 

2 

Tota1luas 
Sirkulasi20% 

84 

144 

60 

2341,6 
468.32 

2. Luasan ruang untuk kegiatan Kantor 

2. Area Kantor 

~ Ruang kepsek 1 Orang 15 1 15 

,. Ruang Wakepsek 1 Orang 15 1 15 

~ Ruang guru 50 Orang 2 100 1 100 

~ Ruang Rapat 50 Orang 2 100 1 100 

~ RuangTU 10 Orang 3 30 1 
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~ Gudang 12 1 30 

3. Area Perpustakaan 

~ 

~ 

Ruang Buku 

Ruang Baca 

8 Baris Rak 

10 Baris meja 

6 

3 

46 

30 

1 

1 

46 

30 

~ 

~ 

Ruang Audio 

Ruang staIT 

10 Baris Meja 3 30 

9 

1 

1 

Totalluas 
Sirkulasi20% 

30 

9 

387 
77,4 
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~ Ruang inforrnasi 4,5 9 1 9 

4. Area pendukung 

~ Musolla 25 1 25 

~ Kantin 30 1 30 

5. Area servis 

Ruang utilitas 
~ Ruang kontrol 20 1 20 

". Ruang penghawaan 1 ABU 
1 mesin AC 30 1 30 

, Ruang Plumbing 1 pompa 
1 resevoir 30 1 30 

~ Gudang 30 1 30 

Total.luas 1475 
Sirkulasi20% 295 

Tota1luasan ruang yang dibutuhkan yaitu : 

= (2341,6+468.32) + (387+77,4) + (1475+295) 

= 504432m2 , 

---------------------------~--------------------------._-
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Ba1~ian	 III 

PENf)EKATAN KONSEP 

111.1	 SEKOLAH 
Sekolah merupakan tempat atau wadah kegiatan belajar mengajar, dimana juga 

merupakan wadah penyaluran potensi dan kreatifitas. Orientasi site, letak site, 

perletakan bangunan terhadap site, sampai dengan bagaimana memberikan image harus 

diperhatikan. Ada beberapa tipologi dari bentuk sekolah antara lain: 12 

1.	 Linier or Spine Typology 

G~:-'r,First-storey Plan: 
1. School Entt'ance ,,~.-:- '·"·~~~T]1",:····· .. 
2. Enh'ance fO~'er 

l.~J. Administration ~;~~L.:;;:_ . .::1~r -, G-''"--~'-~
-1-. Canteenlhall oyer	 

.~~	 ._~... 1" t,5. Pal'ade Squal'e	 fl~JI ., ~	 .1-. i6. CIassl'oom block 
::;j!~~:.:! ~I,:~ r'7. Amphitheater 

8. SIJeciai teaching room !··•. L. ;:\.no 
9. Pla)'ing field :t=-:~~l'f(' ,I;'~ 

Itli ... 'T-' 
;	

I ------- .... I r 
l~' .- 1rJv 

Selasar panjallg 
I 
I 

sebagai	 I'&~:~~' .1:. .: r~i1; 
pellghubullgI	 .~- . ..., Ill'r,,(nl3ng satuI ':1.:[

I dengan lainnya 
I	 .. 

Gmb.mla. Gubahan massa dati 
New Town	 Scondary School 
1020 Dover Road, Singapore 

Bentuk suatu organisasi linier dapat berkaitan dengan bentuk-bentuk lain 

didalam lingkupnya dengan13 
: 

1, Menghubungkan dan mengorganisasikan ruang-ruang menurut arab panjangnya. 

2.	 Menjadi sebuah dinding yang memisahkan ruang-ruang tersebut menjadi 2 

kawasan yang berbeda. 

3.	 Mengelilingi dan menutupnya menjadi sebuah ruang lapangan 

12Robert Powel. Architecture of Learning. part I New Singapore School
 

Dehing. Francis D.K. Arsilektur : Bentuk. Ruang dan SuSUnatUlya. P: 215. Erlangga. 199-1
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2. Courtyard Typology 

First-stOl'ey Plan: 
1. School Entrance 
2. Entl'ance fo~-el' 

3. Administl'ation 
4. Canteenlball OVCI' 

5, Parade SquareiJt~I~~!;~~l
t' 6. Classroom block 
P<"~:	 I f':' ': \ 7. Central Court)'ard 

8; SI)eciai teaching room 
9. Pla~'ing field<~i;-;;:;~~~~j 

IJ -.< ·J'-..·.~·l. 
.{, .. 
/i~Gmb.llLlb. Gubahanlllassa dari Ii 

Sengkang Scondary School 
10 compassvale Lane, Sengkang 
Si.ngapore 

Courtyard typology adalah bentuk gubahan massa dikelilingi/dibatasi oleh 

tembok sehingga diharapkan fokus bangunan tetap menghadap ke pusat ( central 

courtyard). 

3. Hybrid Typology 

.~:=-:::l 

Ii 

(.'~' 

/. ,..-...~', 

Gmb.III.lc. Gubahan massa dari
 
Junyuan Scondary School
 
II Tampines street 84, Singapore
 

-------------------------------------------------------)]
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Hybrid typology adalah bentuk gubahan massa dimana ada satu massa induk 

yang memiliki cabang-cabang yang berupa massa-massa lainnya. Pada sekolah ini induk 

massa adalah Plaza, serta cabangnya adalah ruang-ruang lainnya. 

111.2 ARTI DAN TUJUAN KENYAMANAN AKUSTIK 

Kenyamanan akustik adalah suatu keadaan dimana bunyi yang di dengar 

manusia adalah bunyi-buni yang memang dikehendaki dan tidak mengganggu 

kenyamanan manusia dalam melakukan kegiatan. Tujuan kenyamanan akustik pada 

sekolah musik ini adalah agar para siswa lebih dapat melakukan aktifitas belajarnya 

dengan baik tanpa terganggu suara suara yang berasal dari luar atau dalam ruang yang 

tidak dikehendaki. 

Pada saat siswa belajar memainkan suatu instrument musik atau berlatih vocal 

adalah bunyi-bunyi yang dikehendaki oleh siswa, pengajar, ataupun pengunjung saja 

yang terdengar, seperti bunyi instrument yang jelas dan tidak ada bunyi lain yang 

mengganggunya. 

111.2.1 Akustik Ruang 

111.2.1.1 Akustik Ruang Kelas 

Adapun persyaratan akustik ruang kelas dalam rancangan akustik suatu ruang 

yang digunakan untuk mengajar atau latihan musik dapat ditempuh dengan cara-cara 

sebagai berikut :14 

1. Untuk meminimalkan bunyi pantul yang mengganggu, material penyerap bunyi 

harus diberikan pada 2 dinding yang bersebelahan atau 2 sudut dinding yang 

berhadapan. 

J 

J"Egatl. M. Dayid. Arcitecture Acoustics. 1988. p: 1B 
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Sound-absorbing panel ".,,_Sound reflecting wall 
\	 l 

--~-----------+-------r--\=-------------~ II.l~d''''Oji&_., *!!''II! ... WiiiiiAit. ~-=..=::::::-d-\T----') . f'., / ''-, 

Ii	 I! 
I 'i ).~ 
I	 'ilII ...

~~~~~~':::~II"'m!'~
Ii 1 --=-=-------=---=- j".,-L!)-~ 

Adjacent-wall treatment	 Airspace (to increase low-frequency \
 
absorption and reduce) \.......
 

Comer treatment 

2.	 Membuat dinding-dinding yang tidak sejajar dan jika ruang terdiri dari dinding

dinding dengan permukaan yang keras maka harns memiliki bahan penyerap 

bunyi yang menutupi seluruh permukaan lantai dan langit-langit. 

j
---------.--. 

-----. 
>60splay ----==------~ 

;) &UOO~_rnl~p=-= 

/'~ ~/\	d J
Non parallel-wall surfaces	 "'=--------3

J	 ---~-

3.	 Permukaan dinding yang tidak teratur dalam ruang akan menyediakan 

difusibunyi yang sangat berguna. 
_dCillndlc31 sound.refleCti~eIS 

-0-------------------------~1l n i	 \ I 
!	 I

I'	 ~; iI 
J	 \ Il	 !J 

Sound-diffusing wall modulations 
I	 /

/ ..~ // 
_____~l---------~----L...~ ~------".- ..

/	 TriangUlar sound-reflecting panels 
~.._.. 

-------------------------------------------------------)}
~(irry SClpu-e-rCl 00512190 



ORCHESTRA S CLh 0 C~Le:LD' m u sic 
!liIl iIlRIlliIill!ll'l P 1 k Y0"lyakartaI!l!IIUilI\lmJ!IJ roposa onsep.... ,.__,.-. 

o 

111.1.1.2 Akustik Ruang Pertunjukan 

Secara garis besar persyaratan akustik untuk auditorium adalah sebagai berikut : 

1.	 Kekerasannoudness yang cukup 

Pengatasan terhadap hilangnya energi bunyi sehingga mendapatkan 

kekerasan yang cukup, dapat ditempuh antara lain :15 

a.	 Auditorium hams dibentuk agar penonton dapat sedekat mungkin dengan 

sumber bunyi. Contohnya, penggunaan balkon, sehingga lebih banyak 

tempat duduk yang mendekat ke sumber bunyi. 

I)Qll16n OO"'r,fIl>~I"(l~'J€I<Jj{, 

per'IOr(on 1"1JIl dekat II". DlI"ljl.J.mg 

Den.h be..... Klpas den""n ••kon 

b.	 Sumber bunyi di buat lebih tinggi agar gelombang bunyi merambat 

langsung ke arah pengunjung. 

:-~fu;~~~~~;~~;---
I .,,",V.I."'L \.L.LJ.b5 

I pellgunjullg
I	 I 

,----------------~ 

c.	 Lantai dimana penonton duduk dibuat cukup landai atau miring, karena 

bunyi lebih mudah diserap bila merambat melewati penonton dengan sinar 

dating miring. 

15Doelle, Leslie L., Arsitektur Lingkungan, 1986, p: no 
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Bila pendengar menerima banyak bunyi langsung, 
maka hal in; menguntungkan kekerasan bunyi 

d.	 Sumber bunyi dikelilingi pe1ingkup yang dapat memantulkan bunyi yang 

besar untuk memberikan energi bunyi pantul pada pengunjung yang 

jaraknya j auh. 

, " ~.""~~\~\\.. 
« i' jjjJJjjjjjjjJjjJjJ. 

L€lngit-Iangit pantul yang diletakkan 
dengan tepat, dengan pantulan bunyi 
yang rnakin banyak ke tern pat-tern pat 
duduk yang jauh, secara efektif 
rnenyurnbang kekerasan yang cukup 

e.	 Luas lantai dan volume ruangan harus dijaga agar cukup keeil. Nilai volume 

per tempat duduk yang direkomendasikan untuk ruang konser adalah 

minimal 6,2 m], optimal 7,8 m3 dan maksimal 10,8 m3
. 

f.	 Permukaan pemantul buuyi yang pararel (horizontal maupun vertical), 

terutama yang dekat dengan sumber bunyi harus dihindari. 

g.	 Penonton harus berada didaerah penonton yang menguntungkan, baik adlam 

hal melihat maupun mendengar. Lorong antar tempat duduk jangan 

ditempatkan sepanjang sumbu longitudinal ruang pertunjukan, dimana 

kondisi melihat dan mendengar sangat baik. 

-------------------------------------------------------)~ 
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DiNAH 

h,	 Permukaan pantul tambahan harns di sediakan untuk mengarahkan bunyi 

kembali ke pementasan, 

PEMANTULAN PAOA LANG/T. 
LANGIT VANG BERGUNA 

jJJJJ~JJJJj~jJJJ~JJj 
B 

2.	 Difusi hunyi yang merata. 

Penggunaan penyebaran akustik ( acoustic diffusers ) adalah penting, 

terutam~ada ruang pertunjukan, Pemasangan permukaan-permukaan yang 

tidak teratur dalam jumlah banyak serta ukuran yang cukup pada ruang dengan 

waktu dengung yang agak panjang akan mcmperbaiki kondisi pendengar, 

3.	 Pengendalian dengung. 

Dalam merancang panggung orchestra, terutama harns diperhatikan hal

hal sebagai berikut : 

a, Luas lantai harns didasarkan pada kebutuhan ruang pemusik, instrument

instrumen mereka, dirigen dan pemain tunggaL Tiap pemusik membutuhkan 

luas lantai 1,1 m2 sampai 1,4 m2 dan tiap anggota paduan suara 

membutuhkan 0,3 m2 sampai 0,4 m2
, 

-------------------------------------------------------)§ 
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b,	 Hubungan pemusik-pendengar yang dekat harus diperoleh dengan 

pandangan horizontal dan vertical yang sangat jelas dari tiap bagian daerah 

penonton, untuk menyediakan kekerasan, keakraban dan ketegasan. 

c.	 Panggung orchestra tidak boleh terlalu dalam atau lebar. Kedalaman 

maksimum sekitar 30 ft (9m) dan lebar maksimum 60 ft (18m). Kedalaman 

yang ditambah untuk paduan suara tidak boleh melebihi sekitar 10 ft (3m) di 

bagian belakang atau salah satu sisi . 

d.	 Dinding-dinding batas harus diberi lapisan pemantul dan ditempatkan 

sedemikian rupa agar mereka membantu menguatkan pengarahan bunyi ke 

daerah penonton dan mereduksi penyerapan bunyi yang tidak diinginkan di 

sumber. 

e.	 Ketinggian panggung harus dinaikkan cukup tinggi diatas ketinggian lantai 

penonton untuk menyediakan bunyi langsung yang baik k~tiap pendengar. 

f Hubungan letak antara panggung dan instalasi organ harus dekat. 

g.	 Panggung orchestra harus mempunyai jalan masuk horizontal dan vertical 

yang bagus ke gudang instrument untuk penyerahan instrument secara cepat 

tanpa dirintangi dari dank e panggung. 

h.	 Persyaratan-persyaratan bangunan, mekanis dan listrik haws 

dikoordinasikan dengan persyaratan akustik. 

-------------------------------------------------------)]
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~ Dinding-dinding akustik i 

r---------------,; sebagai pengarah bunyi yang ! Pellyerap bUllyi yang digantullg di ! 
! baik ke daerah pellolltoll dan 

! langit-langit ruang. !1- . . I! pellyerap bUllyi yang tidak 
i 
. 

diin
0
<Y illkan I 

L - '-'~' 'A - - _. _.- - - __ I ~ . 

Gmb.5 Loise Dm:ies Symphoni Hall-San Fransisco. 

111.3 SENTUK SANGUNAN 

111.3.1 Harmoni musik sebagai dasar perancangan16 

Harmoni dalam musik seperti perspektif pada sebuah lukisan, harmoni 

membentuk dimensi keda;aman pad musik. IIarmoni mengacu pada bagaimana 

kord dikontruksikan dan bagaimana mereka saling mengikuti. Kord adalah 

kombinasi dari 3 atau lebih nadayang dibunyikan pada saat bersamaan, sedangkan 

melodi adalah serial nada individual yang didengar bergantian. Jika garis melodi 

menyusun aspek horizontal musik maka harmoni menyusun aspek vertical musik 

me1alui nada-nada dalam kord, antara lain: 

16Pendidikan Musik Liturgi. Hum Hannoni 
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1. Triad 

Kord yang palaing sring digunakan adalah kombinasi dari 3 nada yang 

disebut Triad. Kord umumnya merupakan kombinasi dari tingkat pertama, ketiga, 

dan kelima dari skala do-re-mi-fa-sol-la-si-do. Triad disusun oleh tingkat kedua 

yaitu steps 2-4-6, ketiga 3-5-7 dan juga tingkat nada lainnya. 

2.	 Tonik dan dominan 

Beberapa melodi berakhir pada suatu nada sentral yaitu do yang berada pada 

awal dan akhir skala do-re-mi-fa-sol-la-si-do. Triad pada do (do-mi-sol) adalah kord 

I atau tonik, yang berfungsi sebagai kord istirahat. Sedangkat steps kelima dari do

re-rni-fa-sol-la-si-do merupakan kord aktif yaitu sol-si-mi disebut V ataudominan 

yang memecah kord istirahat pada do sehingga menyempurnakan gerakan suatu 

komposisi. 

111.3.2	 Prinsip harmoni 

Harmoni secara akustik maupun visual adalah ukuran keindahan estetik. 

Fungsi harmoni adalah untuk mengiringi melodi, dicapai melalui perbedaan 

tekanan, dinamik, dan warna suara untuk mendapatkan keseimbangan dan kesatuan. 

r 
!' 

1.	 Transformasi harmoni dalam arsitektur
 

Secara umum harmoni merupakan gabungan yang selaras dan seimbang dari
 

musik. Harmoni merupakan gabungan akor yang merupakan kombinasi dari 3 

nada atau lebih yang dibunyikan bersamaan, dengan melodi yang merupakan serial 

nada individu yang didengar bergantian. Biasanya pada piano/keyboard akor 

dimainkan pada tangan kiri sebagai penyelaras, sedangkan melodi dimainkan pada
 

tangan kanan dengan perbedaan tinggi rendah atau naik turunnya. Setiap nada
 

dalam tangga nada (dalam melodi ) hanya punya arti dalam hubungan dengan nada


nada lainnya. Sendirian ia samasekali tidak memiliki arti seperti bunyi klakson
 

mobil atau motor. Sama halnya dengan akor, sebuah akor lepas dari akor sebelum;
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dan sesudahnya belum memiliki arti, barn ketika berhubungan dengan akor lainnya 

kelihatan arti dari sebuah akor. 

akor melodi
<E ;)··· ..... 

I ~··I •. ·1 I

I 

l.:.JItlIfU1 

----l • • b c 

,----- ...... 
/HARMONY' 

...........~-----~ . 
AHOR ~ 1 MELODI. * . ··········T········· ~ 

r---------------r-------~-------- IKombinasi dari 3 nada atau : Serial nada individu yang 

I 
lI Uel'Salllaall I I 

I 

I 

~ 

l ------~ 

\Ii \Ii 

Sifat: Sifat: 
• Dominan• Stabil 
• Warna musik • Teratur 
• Naik-turnn, tinggi-rendah • Penyelaras 
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Garis partitur nada yang di transformasikan ke dalam bentuk linier yang merupakan
 

penyelaras dan pengatur elemen-elemen lainnya, serta ada suatu pusat yang mengikat
 

seluruh elemen menjadi satu kesatuan yang harmoni.
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Bagian IV 

KONSEPPERANCANGAN 

IV.1 Konsep Lokasi dan Orientasi Site 

Lokasi site terpilih adalah yang berada di JI. Lingkar Utara, alasan pemilihan site 

tersebut antara lain: 

1.	 Site terletak di akses jalan besar sehingga pencapaian ke lokasi mudah dan 

image yang akan ditonjolkan dari bangunan akan mudah dilihat dari akses jalan 

tersebut. 

2.	 Luasan site yang cukup lebar. 

3.	 Kondisi lingkungan yang masih cenderung alami. 

4.	 Merupakan daerah pemukiman yang tidak padat sehingga noise yang di timbul 

dari sekolah musik tidak mengganggu kenyamanan dengar daerah sekitar site. 

5.	 Lokasi site dilewati oleh angkutan umum. 

6.	 Sarana dan prasarana pendukung pendidikan seperti toko buku, fotocopy dan 

sebagainya juga cukup tersedia. 

7.	 Keamanan dari bangunan dan site lebih teIjamin karena berhadapan langsung 

dengan Kantor Polda. 

Adapun tantangan yang dihadapi oleh site adalah sebagai berikut: 

1.	 Site berada di akses jalan besar ( JI.Lingkar Utara) sehingga perlu pengatasan 

terhadap sirkulasi agar tidak teIjadi macet. 

2.	 Bentuk kontur tidak teratur disebabkan kondisi tanah yang dulunya dipakai 

untuk sawah. 

3.	 Site yang berada dekat dengan jalan besar biasanya tidak terlepas dari 

permasalahan polusi udara dan bising sehingga dirasa perlu adanya treatment 

khusus untuk mencegah hal tersebut. 

HC4T'l} SC4putT'C4 00512190 
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Site lokasi terpilih 

1. JI Lingkar Utara .",. -- - -- - .... 
Pandangan balk 

dl utara 
merupakan akses 

jalan besar 

Luasan site 15.000 m2 
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Lokasi I. , I 

1 I'/ JI _.__ I 
h. 

~-==-=---~-~=-==-'-- --- -----I 

Respon terbadap sinar matabari, iklim dan view 

;:;j.~:==-'::==--===--'h_ 

~==··~~S~~%===::;~::--:I 
r--. Lo~.aS.i.
1--' _.,. 

" __'~______ ~.v- ....f~--·l- .. A.)"j 

_. . 

-#/ -~T -- .""'" 
')!:;r I I ~ :::..,:_~~'i 

,1 I -I<::",
'Il),. I .,) 

-.J 

Site rnernbujur kearah tirnur-barat sehingga rnassa bangunan juga diadaptasikan 

kearah yang sarna, sehingga dengan bentangan bangunan yang relatif kecil rnengahadap 

rnatahari langsung diharapkan dapat rnengantisipasi cahaya rnatahari yang kurang baik 

rnasuk ke dalarn bangunan. 
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IkIim mikro sungai juga turut dipertimbangkan daIam perancangan, seperti 

penangguJangan terhadap kebisingan temtama pada mas yang berdekatan dengan jaIan 

raya yaitu dengan cara memposisikan bangunan Iebih kebeIakang dan membuat filter 

vegetasi di tepi jaIan sebagai penangguIangan kebisingan. 

~~~~ 
:~. +++-.-..•....- .. ~+;:;-11-~~;....+- c'- J

.,c. -c[-.,..~,fl:ftCT--- -L:.2;LJl 
____~~ J 

Viewwr-baik adalah mengbadap ke II RingRoad lItara k arena merupakan akses Jalan . 

raya sehingga menjadi titik hadap dari bangunan. 
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IV.1 Konsep Penentuan Ruang pada Sekolah musik 

Penentuan banyaknya ruang didasarkan pada kapasitas siswa dan jumlah jam 

pelajaran yang digunakan sehari-hari, adapun perhitungan dimulai dengan perumusan 

kurikulum, sebagai berikut : :--l-j-~~; ~~I~j~~~~:-45-~;~~ii -: 
I~ 

Asumsi jadwal pelajaran sebagai berikut: 

• Senin 
07.00-08.00 rJpacara 
08.15-09.45 Pelajaran ul11u111(2) 
09.45-10.00 Istirahat 
10.00-12. 15 Pelajaran Adaptif(3) 
12.15-12.30 l~·tirahat 

12.30-14.45 Pelajaran Produktif(3) 

Il 

• Jum'at 
07.00-08.00 Senampagi 
08.15-09.45 Pelajaran Produktif(2) 
09.45-10.00 Istirahat 
10.00-11.30 Pelajaran Produktif(3) 

• Selasa, Rabu, Kamis, Sabtu 
07.30-09.45 Pelajaran Ul11U111 (2)+ Pelajaran adaptif(l) 
09.45-10.00 btirahat 
10.00-12.15 Pelajaran Adaptif(2)+Pelajaran 
12.15-12.30 l~·tirahat 

12.30-14.45 Pelajaran Produktif(3) 

Dari asumsi jadwal pelajaran tersebut dapat diambil kesimpulan yaitu tentang 

jumlahjam efektifyang didapat dalam seminggu, sebagai berikut: 

= Jp Senin + Jp Selasa + Jp Rabu + Jp Kamis +Jp Jum'at + Jp Sabtu 

= 8+9+9+9+4+9 

= 48 jam/minggu 

Sehingga dapat dihitung jumlah jam yang tersedia untuk 1 semester, sebagai berikut 

48 x 24 minggu = 1152 jam / semester 
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penjaDaran BurlBUlum 

1.	 PROGRAM UMUM 

MATA PELAJARAN 
Beban jam belajar 

Tingkat 1 Tingkat 2 Tingkat 3 

Sm. 1 Sm.2 Sm.3 Sm. 4 Sm.5 Sm.6 

I.Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan 

2.Pendidikan Agarna 

3.Bahasa dan Sastra 
Indonesia 

4.Pend. Jasmani dan 
Kesehatan 

5.Sejarah Nasional dan 
Umum 

48 

48 

48 

48 

48 

48 

48 

48 

48 

48 

48 

48 

24 

48 

24 

48 

48 

24 

48 

24 

0 

0 

0 

0 

0 

24 

24 

24 

24 

0 

JUMLAH 240 240 192 192 o 96
 

Banyaknya jam per minggu untuk Mata Pelajaran Untuk Program Umum 

•............•..•..•............
~ 

: 1 semester = 24 ming8li .	 . 
~ ...................•.•..•..•..•.
 

a.	 Untuk Seluruh Mata Pelajaran Program Umum
 

Semester 1-2 = 240 jam pelajaran / 24 = 10 jam pelajaran/ minggu
 

Semester 3-4 = 192 jam pelajaran / 24 = 8 jam pelajaran/ minggu
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Semester 5 * digunakan untuk pelatihan Industri 

Semester 6 96 jam pelajaran / 24 = 4 jam pe1ajaran/ minggu 

2.	 PROGRAM ADAPTIF 

MATA PELAJARAN 
Beban jam belajar 

Tingkat 1 Tingkat 2 Tingkat 3 

Sm. 1 Sm.2 Sm. 3 Sm.4 Sm. 5 Sm. 6 

1.Matemetika 

2.Bahasa Inggris 

3.Kewirausahaan 

4.Dasar Teknologi Pentas 

96 

96 

0 

48 

96 

96 

0 

48 

48 

48 

48 

48 

48 

48 

48 

48 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

24 

J umlah 288 288 192 192 o 24 

Banyaknya jam per minggu untuk Mata Pelajaran Untuk Program Adaptif 
i 
'---- 

•.•..............•..................
.	 . 
~ semester = 24 millggti
:.......•..•..............•.........

..
 

a.	 Dntuk Seluruh Mata Pelajaran Program Adaptif
 

Semester 1-2 = 288 jam pelajaran / 24 = 12 jam pelajaran/ minggu
 

Semester 3-4 = 192jam pelajaran / 24 = 8 jam pe1ajaranl minggu
 

Semester 5 = * digunakan untuk pelatihan Industri
 

Semester 6 = 24 jam pelajaran / 24 = 1 jam pelajaranl minggu
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i= 

3. PROGRAM PRODUKTIF
 
Beban jam belajar 

MATA PELAJARAN 
Timdmt 1 Tingkat 2 Tingkat3 

Sm. 1 Sm. 2 Sm.3 Sm. 4 Sm. 5 Sm.6 

1. Dasar Seni Pertunjukan 
I 

a. Wawasan Seni Budaya 48 48 48 48 0 0 

! 
b. Diksi Itali/Jerman 48 48 0 0 0 0 

c. Musik Orchestra 0 0 48 48 0 48 

d. Teori Musik & Harmoni 96 96 96 96 0 96 

e. Solfegio 48 48 48 48 0 48 

f. Organologi 48 48 0 0 0 0 

g. Struktur Musik 0 0 48 48 0 48 

2. Seni Musik 

a. Praktek Instrumen Pokok 192 192 192 192 0 192 

b. Praktek Instrumen U U 4~ <to v v 

Pelengkap 

c. Piano Komplementer 0 0 48 48 0 0 I 

d. Paduan Suara 48 48 48 48 0 24 

e. Ansambel 48 48 48 48 0 24 

f. Paduan Orchestra 96 96 96 96 0 120 

3. Pelatihan Industri 0 0 0 0 768 0 

4. Tugas Akhir 0 0 0 0 0 432 

Jumlah 624 624 768 768 768* 1032 

49 
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Banyaknya jam per minggu untuk Mata Pelajaran Untuk Program Adaptif 

...................................
·	 .·	 . 
: semester	 = 24 mingg~·	 .·....................................


b.	 Untuk Seluruh Mata Pelajaran Program Adaptif 

Semester 1-2 = 624 jam pelajaran /24 = 26 jam pelajaranl minggu 

Semester 3-4 = 768 jam pelajaran /24 = 32 jam pelajaranl minggu 

Semester 5 = 768 jam pelajaran / semester 

( alokasi waktu disesuaikan dengan program masing-masing ) 

Semester 6	 = 1032 jam pelajaran /24 = 43 jam pelajaranl minggu 

( 432 jaml24 = 18 jamlminggu digunakan untuk Tugas Akhir 

). 

Total banyak jam yang hams ditempuh siswa dalam mengikuti pelajaran pada 

Sekolah Musik Ini yaitu sebagai berikut : 

JENIS 
MATA PELAJARAN 

1. Program Umum 

~ 

Tin2kat 1 

Sm. t Sm. 2 

240 240 

. i ... ~· - . 

Tin2kat 2 

Silt. 3 Sm.4 

192 192 

Tingkat 3 

Sm. 5 Sm. 6 

0 96 

i 
I 
I 

I 
2. Program Adaptif 288 288 192 192 0 24 

I 

3. Program Produktif 624 624 768 768 729 1032 I: 

1 
1152 1152 1152 1152 729* 1152
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Total banyak jam yang harns ditempuh siswa dalam mengikuti pelajaran pada 

Sekolah Musik Ini sarna dengan durasi waktu yang didapat dalam seminggu yaitu 1152 jam 

pelajaran. 

IV.3 Konsep Bentuk Bangunan 

IV.3.1 Bentukan Massa Bangunan Sesuai Konsep Harmoni Musik 

1. Transformasi barmoni dalam gubaban massa 

:.,aHOr gil ~1-1f;~ ,Tr ~- ~-1 Tl 
II .: I I I ~ I

~~:::'~~-J:L __ J-_--=--lJ_-. ~~__ ~ 
aNor c .----------_, -------=~------.., 

t_.~- .~~11\, "".JI b,,_£ d ..f* X. II b)=......... ----~---,..I' ~ __~.,
 

r-----l ,,------------::.=-~--., /---::~~- -~ 
___ ...-.... r -.." '" 

~----
...........-.-'\",.- .. -~
J ..--...." 

~-----~.
/ ""'---------._//"'-r-----------------I I 

: Dlok :
 
: Fasilitas : ----~-~-=~------------~
 
I I 

• • • • • • • • • • • • • • • • • • • ':-._---------__ : pendnkung : : Blok 
.___-- -I I I I('/ /-----------.--...... '--7-- -------.! ••)i Ruang : 

I 

<\V _~, ~ ~ :P~~~~~_~_i 
\ \~l [JEI·:-[. /----~\ ,','. ) I_J __ '___ _. / / 

\ --------- -------- ~ /./------- '-- ------- _/ /'---~-----_.- .. ~--- -- ~\ ,
\ 

. ..----- . -------._----.-
\...-,""'---

.. 
,- --- - - ----~- ------ - --, l------~------ r-----------------I 

: Blok :: Blok I Blok : 
I 

, , I I I 

•••••\...! Kelas praktek : : Kantor : Kelas teori :Jr. I I 
~  

: instrument : .-------------" 
, , 
~-----------------------~ 
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IV.3.2 Bentukan Ruang kelas sesuai kebutuhan ruang. 

1. Lay Out ruang kelas Teori 

Fr----==-~=...-c~- --:--;;=~-=r::=:-" ~ 

I r-~	 ".I	 ~L__I 
I [---J[I ili- ,--'r-J r-JI---------. ni n=- ~ TIL,."J LiAJ~· !Ai -ri ,.I , "=.] ihdI -- \!dJ l!d IJd I!=Y D I

!---i'=l 111----' '--Ji-- [--i,-'I L_-ll_ L-, I L-... l-.J -~W , g [J LJ g [.:!l b,] fbi] [d! II
I L_J~-J [~[~ CJCI OLJ I 
I D I!d IL-'JJ D [0 [[J D D 

,I ~g~P pfa cap , 
~.

U. _~~g _~J~ "~:d .~I~ ~ 
Kelas teori memiliki kapasitas 40 tempat duduk siswa, 1 tempat duduk
 

guru, dan 1 buah whiteboard. Layout tempat duduk siswa dibagi 8 deret dengan 5
 

ternpat duduk perderetnya, memanjang sejajar dengan posisi whiteboard sehingga
 

diharapkan whiteboard yang berada didepan kelas dapat terlihat dengan jeIas oleh
 

slswa.
 

2.	 Lay Out ruang kelas Teori
 

--=cRuang praktek gesek-dan-X-iup
 

iIiiiiiiiIiiiII 

f- ODOOC~ 0:\11~	 D "II0I 00'> ~ 
.1:-I _u_=-_ _ ~ _ 

Kelas praktek gesek dan tiup memiliki besaran dan kapasitas yang hampir 

sarna. Layout tempat duduk siswa melingkar, rnenghadap ke guru yang berada 

ditengah, untuk kapasitas biasanya dibatasi 5-10 siswa dengan 1 guru pengajar. 
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• Ruang Praktek Piano 

~~~l:, -==-~-=-::;;;;J 

lr-J uDD ~ 
_.._- ..!l.. 

o .'1

i·l Do Lil 
1 

0 /71
~_=~=--l!!!!!f~-d 

Kelas praktek piano memiliki kapasitas 5 orang dengan 2 piano dengan 1 

guru. Siswa praktek bergantian. 

• Ruang Praktek Vocal 
.......;...~i6?--,'---~-J
 ~. 

flrJODOC' ./)•.•_ ~_ •..J " 

I~~ Do "~ 
ll1)O 1~ _i~j 

Kelas praktek vocal memiliki kapasitas 10-20 siswa, 1 guru, 1 unit piano, 

dengan layout yang dapat diubah-ubah sesuai kebutuhan. 

• Ruang Praktek Ansambel dan Orkes 

1/
----

--. -------;; C) --~~
() c-'\ 

)I;; i 

l 0 ()
« 0 0 0
~B 0 0 I 
\\ 0 ~ I 
'\ 0 0 /1 

~ ._.__ ._.__._~ 

Untuk praktek asambel dan Orkes digunakan layout ( A) instrumen gesek, 

( B) instrument tiup, ( C) Paduan suara. 
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D i 
i '~!:I!!~l'!9..Q~~!9..'!..Q9_'!.e~.E..!._ ,DKonsep Bentukan Bangunan 

~ Karakter global kegiatan di sekolah musik 
1. Kegiatan belajar-mengajar ,,'t~f~}!'!,!'~t~~i;,,/;*~i;€~~~!~;"'·'·~···· . 
2. Pertunjukan •·V'·· .t~.J ~j •• ·1·usik rI' ••~[d] Komposisi bentukan sesuai konsep HARMONI 

.~.~~..~~. '\~~~i!!'i+~l 
.... , ....12 

I..... I Pergerakan garis melodi 1/akor (biru) mengiringi perg,rakan 
nada naik turun dari melodi 2 (merah) sebagai warna d ri mus . 

perpaduan keduanya menciptakan suatu komposisi yan harmdhifdalam sebuah 

• 

alunan musik IImmmunw...., ~ -----~ 
L-.,-,,~d"~" 

lraJls1orrn~SL
 
DIDIO ~
 ,.,..•• 
Stabil, penyelaras Dominan, warna/karpkter
 
t era t u r naik-turun-tinggi-rdhdah


Metamorfosql dari pergerakan 
melodi dalam I$ebuah musik

I 

I 

I
 

•••••••• •. I~11111 11111 ...~ 
• 

:
 
( melodi I ) sebagai pengiring
 

pergerakan melodi
 
I
 

Komposisi gabungan dari beberapa m110di
 
dalam musik disebut harmoni ••••
 

Kestabilan rhythm dari akor 

•••••• 

:
•••••• 

• 
I 3 ,I
.L_=-J 
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E~!m!l~_~g!!!t.Yl~1Q.9.~.Q!'9~.P -----
Konsep Bentukan Bangunan di dalam site 

A 
ParkirArea 

01.... 

Auditorium 

Ruang kelas praktek instrumen i' I II / • • I diposisikan di depan 

berbentuk melengkung guna bangunan guna akses 

meminimalkan bentuk ruang mudah j ika ada 

yang memiliki dinding sejajar, pertunjukan umum 

permukaan dinding yang tidak 
teratur menyediakan difusi bunyi 
yang baik dari segi akustik ruang 

Ruang servis yaitu ru ng peralatan dan Ruang kelas praktek instrumen dan 
kantin diletakkan dekat ngon akses jalan ruang kelas teori dipisahkan agar 

guna m permudah akses tidak saling menggangu dalam aktifitasnya 
kelua -masuk bangunan 

I~~~, . __ _. ... _ ---t-------h'I 

fta 

U
 
D
 

4'
=-J
 

i, , 

I 
I 
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~.Q~.?~P.f.~I~~':!.~~!!~!!E~.!'..9. Kelas 
1. Ruang Kelas Praktek Instrumen 

A. Kebutuhan Ruang kelas praktek instrum I9n 
Banyaknya ruang kelas praktek instrumen die asarkan pada kebutuhan 

banyaknya instrumen yang digunakan dalam sbbuah orchestra berdasar 

kan sumber : Machlis Josef ( 1975 ) "The En oyment of Music " 

Practice-Hall.Inc.New York, adalah sebagai t erikut: 

Jml per-kelas Jml kelas 

40rg 6 kls 

Banyak pemain Jmlsiswa 

Violin 1............... 200rg 240rg
 
Violin 2.............. 160rg 200rg
 40rg 5 kls 

Biola alto.......... 100rg 120rg 40rg 3 kls 
40rg 2 kls Cello................... 6 org 8 org
 
30rg 2 klsContraBas......... 5 org 60rg 
40rg 2 kls Klarinet............. 40rg 80rg
 
40rg 2 kls Oboe.................. 30rg 80rg 
40rg 2 kls Fagot................. 30rg 80rg 
40rg 2 kls Flute.................. 30rg 80rg
 

Horn.................. 40rg 80rg
 40rg 2 kls 

Trompet............ 40rg 80rg 40rg 2 kls 

Trombone......... 30rg 80rg 40rg 2 kls 

Drum/Perkusi.. 30rg 40rg 20rg 2 kls 

Guitar................ 20rg 60rg 40rg 2 kls 

Bass guitar....... 10rg 60rg 40rg 2 kls 

piano/Keybrd... 30rg 80rg 20rg 4 kls 

vocaL................ 20 org 200rg 100rg 

Jumlah 110 ora 1700r9 
I 

\ 
~_.~--- --~-=--,,~=-~--~- - .------~~~- . -, ---I -

Sehingga dapat dikelompokkan menjadi : 

Kelas A Gesek [Violin 1,2 ] 

=24+20 =44 siswa 

Kelas B Campuran 
[Alto,Cello,Contra Bas,klarinet,O 
= 12+8+6+8+8 = 42 

Kelas C Tiup 

boe] 

[Fagot ,Flute,Trompet,Trombone,horn] 

= 8+8+8+8+8= 40 

Kelas D akustik 
[Vocal ,piano/keyboard,Gitar ,Bas 
Drum\Perkusi] 
= 20+8+6+6+4=44 

2 kls 

44 kls 

-

I 

0
 
D
 

I 

. 
I 

Gitar, 
I I 

, 

I 

" 

I Il-~~~-- 1-- .i 
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1. Ruang Kelas Praktek Instrumen 

B. Pola Perletakan Ruang Kelas Praktek Instrumen 

Pola perletakan ruang didasarkan pada frekienSi bunyi 
yang dihasilkan oleh instrumen-instrumen m sik, berdasarkan 

sumber : II Architectural Acoustic"didapatk n asumsi kurva 

sebagai berikut : 

Biola, alto 
Cello 

contra bass 
Klarinet 

Oboe 
Fagot 
Flute 

I 

•......•.••••....•••••....••.••..•...••~Horn 
• Lantai 1 ...........•...•.....•.........•...~
Trompet 

.....................•........ 1..-..
Trombone 
•........••.........•••........•••.....~
Drum/Perkusi
 

Guitar
 •••••••••••••••••••••••••••••••••••• 1'-.'11111111111
 

Bass gUitar
 ............................... 1..-..
 
••••••••••... •••••••••••••••••• ..1111111111111piano/Keyboard 
•••••••••••••••••••••••••••••• ~..IIIIIIIIIIIIIvocal 

• Lantai 2 

250Hz 500 HZ 750 •• 
• Lantai 3 

•• 

digunakan untuk ruang praktek instru ~n fr kw.rendah 
dan instrumen yang langsung bersentuan de Igoo lantai 
dan memiliki tingkat getar tinggi, sehi • ga ji la diletakkan 
pada lantai 1diharapkan bunyi dan get 'r dari linstrumen 
tsb langsung dpt dialirkan ke tanah, se erti !elas perkusi 
Idrum, Contra bass, cello,Trombone, rn, Pi l no. 

digunakan untuk ruang praktek instru en fr Ikw.menengah 
dan instrumen yang memiJiki tingkat 9 ar se 1 ang, seperti 
kelas trompet, fagot, Oboe, Klarinet,lute, ;ass guitar, 
Gitar elektik dan akustik. I 

digunakan untuk ruang praktek instru ,en fr kw.tinggi 
dan instrumen yang memiliki tingkat 9 'tar r ~dah, seperti 

kelas Biola dan alto . I 6 'II 

, ~J 

http:�........��.........���........���
http:�...�.....�.........�
http:�......�.����....�����....��.��..�
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U1. Ruang Kelas Praktek Instrumen 

C. Layout Interior Ruang Kelas Praktek Ins rumen 
Layout ruang kelas pada dasarnya mengguna an pola dasar susunan meJingkar agar tercipta suasana belajar yang ak ab 
dan lebih terfokus. Treatmen khusus juga d ~esain untuk jendela dan pintu sehingga diharapkan benar-benar keda suar 
Jendela hanya berfungsi sebagai pencahaya n alami sedangkan untuk penghawaan menggunakan sistem AC dikarena an 

jika menggunakan penghawaan alami akan re tan dengan masuknya debu dan kotoran yang dapat merusak instrumen alat ; usik. 

.............. pora belajar melingkar sehingga tercipta suatu sua na b ilajar 
: yang lebih terfokus namun tetap dalam suasana akr b. '1' 

: I~ 
III 

Penggunaan jendela hany .seba I i 

pencahayaan alomi sehing a dig 
l 

nakan 
•••••••••••••• kaca jendela ganda agaredap Iuara 

I 

I 

..............
 
'--' 0 ill 

.~~I L . .... I- r! !.] 

.••Pengguna pintu dengan treatmen akustik 

khusus ag r mencegah bocornya suara dari 
dalam dan luar ruang sehingga tidak saling 

menggang u. 
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D1. Ruang Kelas Praktek Instrumen 
D. Layout Interior Furniture pada Ruang K!,aS Praktek Insrumen
 

Layout ruang kelas di dasarkan pada kebutuh n luasan dari setiap instrumen
 
dengan pola dasar Susunan melingkar agar te ipta suasana belajar yang akrab
 
dan lebih terfokus, antara lain sebagai berik
 

A. Violin 1, violin 2 dan biola alto II C. Contra Bas 

~ 1.00 ---1 

/~ 

~ 
u 

f-- 1.40 -----j
T;r~~ 
1.00 II~,I~v ~ 

u 

B.Celio D. Oboe,Klarinet, dan trompet 

~ 1.20 -----j 

n 

f-- 1.20--1

I\~ !~ 
8'=-J. L 
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D1. Ruang Kelas Praktek Instrumen 

D. Layout Interior Furniture pada Ruang ,elas Praktek Insrumen 
I'J 

,,-:.JiE. Fagot G. Horn 

f-- 1.40 ------j f- 1.00-1 

±~j~~~~ i~ 
u 

F. Flute H. Trombone 

~ 1.00-j 

rFm
 
f-- 1.40 ------j 

!1~1
 

!Lli
,-
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n 

1. Ruang Kelas Praktek Instrumen 
D. Layout Interior Furniture pada Ruang las Praktek Insrumen 

K. PianoI. Keyboard 

I" "I
TI 

2.40 6 
(IL 

r1.20 -1 CJ
1.60 

ill "l II~ 
.J. Gitar dan bass gitar L. Drum 

~ 
n r 00 ---l 

~ f-- 1.00 -1 f' 
2

. 

I~ 
2.00 

LI~_ ~~ 

110' 
- 'f 
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D1. Ruang Kelas Praktek Instrumen 

D. Layout Interior Furniture pada Ruang ,elas Praktek Insrumen 

Ruang ansambel merupakan ruang latihan musik gabungan 
..... sehingga layout ruang juga memiliki format yang mendekati· · N.Ansambe. 

...........•.•••.••..........

....... 

·
 : ~~~~~.~. '.~~~!. Q~~.~~~~r~ .~~~~~g9.~h~y.~ . 

o. Kalas Vocal 

n 

........•.•
 

~ 
I 

Kelas vocal memiliki kapasitas 6 orang dengan 1 bual, Pia~...............
 
dan 1guru pengajar, ruang ini digunakan untuk ruan lati~an· · M.Paduan Suara · ked\. · · 

~ ·: 
· 

Ruang Yang merupakan tempat latihan untuk paduan suara ini memiliki 
kapasitas 20-25 siswa, dengan 1 piano sebagai pengiring musik 

L11J
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1. Ruang Kelas Praktek Instrumen 

are TypeB6 

otal =4.35 + 55.35 + 6

=65.70 m3 

quare 12/25 

=55.35 m3
m Volume I~uang 

=6 m3

=4.10 

=luas alas x tinggi 
=2.50 x 0.80 x 3.00 

0.80l ~ ~ 
I 2.00 I 2.50 I 

.oofesien penyerapan bunyi bahan bahan bangunlan 

;11 ~pada frekuesi 500 Hz 
Ceiling • Papan Gypsum Berpori, Apertura Plasterboard, 

Frekw 500Hz = 0.55 
•	 Papan Gypsum Panel,Model Paterno Acoustic S~~are Type B6 

Frekw 500Hz =0.68 

• Papan Gypsum Berpori, Apertura Plasterboard,Wall Frekw 500Hz =0.55 
•	 Papan Gypsum Panel,Model Patern, Acoustic S 

Frekw 500Hz = 0.68 

------~-.- 

o HESTRA s c h 001 .~ f m u 
rta•••• S k e mat i c Design 

_ 

E. Perhitungan RT <Reverberation Time) Den an Asumsi Frekw Menengah SOD Hz 
Sebuah ruang kelas praktek instrumen diasu ikan memiliki luasan sebagai berikut: 

~ ~olume rang ( tinggi ruang 3.00 m) l.Jas bidang 
4.55 •	 - I I s ti . gFIoor =luas 1+ luas 2 + luas 3crJ& Vol 
~}f ume I uang ~ (~s[:~o: 016]) x 3.00 =1.35 ~__;.10 + 2.50 

=1.35 x 3.00 

c ..~~. =4.35 m3A········ 
~ Volume ~uang =luas alas x tinggi 

4.10 4.10/ 
5

.
50 ~ x 4.50 x 3.00~ 

=7.95 m-
Ceiling 
C1 = 2 x 2 = 1 m2 

Ct =luas 1 + luas 2 + luas 3 
= 1.35 + 4.10 + 2.50 
= 7.95 m2 

C2 =7.95 - 1= 6.96 m2 

D
 
D
 

i 
i 

I 
wall I 

5(A)=4.10x .00=1 ,3m2 

5 (81) = 4.55 1.2 = 5. '6 m2 
(82) = 4.55 1.8 = 8.: 9 m2 

S (C1a) = 0.6 1.2 = O. ,2 m2 
(C1b)=0.6 '1.8=1.82 

(C2) =4.1 IX3=12~m2 
(C3a) =0.8 1.2 =O. 6 m2 

(C3b) = 0.8 1.8 = 1. m2 
5(01)=4.50 1.2=5.' m2 

(02) = 4.50 1.8 = 811 m2 

I 

Standar RT optimal untuk ruang kelas musi : O. - 0.5 s : 
II 

........... IS ....
 

IIOIaI room absorption The total room absorptiln r~f:i···~····~ ..... 1-········ .. 
=0.68 : ••••••••••••••••••••••••••••••••Ceiling C1 = 1 x 0.68 
=3.8 : RT= .16V/;C2 = 6.95 x 0.55 

: (!O.16X~5.!0)/26.21 
- A010$bln

Wall A1 = 12.3 x 0.02	 = 0.24 
I 

81 = 5.46 x 0.68 = 3.7
 
82 = 13.65 x 0.55 = 7.4
 

C1a = 0.72 x 0.68 =0.4
 
C1b= 1.08 x 0.55 =0.5
 

C2 = 9.9 x 0.02 = 0.19
 
CSa =0.96 x 0.68 =0.6
 
CSb = 1.44 x 0.55 =0.7
 

I 

~ .. ·i··········:
 

01 = ((5.4-0.96) x 0.68) + (0.96 x 0.26) = 3.3 
02 = ((8.1-1.44) x 0.55} + (1.44 x 0.26) = 4.03 • Bata plaster 200 mm ( 16 em ) =0.02 

Floor 7.95 x O.tO	 = 0.7
floor _ I..antai kayu pada beton =0,10 

=26.21 L~~j I 
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1. Ruang Kelas Praktek Instrumen Bahan penyerap suora me gguna In 

gypsum board acoustic sq re ty Ie B6F. Layout Interior Furniture pada Ru~n9 ~Praktek Insrumen 
'I Ruang kelas musik memiliki bengan sound absorption 0.68 Ida 500 Hz 

waktu dengung Penyerapan akustik panel i i dilet Ikkan pada
I 

1.2 m dari lanti sebagai pe edametaran 

sekitar 0.4-0.5 detik 
(Reverberation time) 

dari instrumen musik. 

untuk mendapatkan kondisi
 
dengar yang baik.
 
Bentuk ruong yang tidak teratur
 

d'f . b . 4.10 akan mengadakan I USI unyt 

yang menguntungkan Penggunaan jendela hanya Sl.,baga~·1 
pencahayaan alomi sehingga . igun kan 
kacQ jendeJa ganda agar ked p su Ira 

,mmm0 Iblrdsi•• : ~ IV / /
 

It. -1-15-+-15-+ Width : 1200 m~·O~ ~~ ••"
ImmmdLength: 2000 mm ~ " . 
.s~ !651+-1*11+ ' I' 

.. -- _.~ill-- ,;.*llifBfBd 
I
 
I
 o _X-=:l_Ll_D 

Papan Gypsum Berpori, Apertura 
D~5
 

Plasterboard, Square 12/25 Mapl~ Ship's Deck
 
Frekw 500Hz = 0.55, dipasang pada 1.8 m
 
dari langit langit guna mereduksi dari frekw
 n Iantai koyu pada
 
suara tinggi.
 ksi Iantai dengan 

~n penyerat__ _~_.~._~_~1_.~ l1!J 

D 
D 
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1. Ruang Kelas Praktek Instrumen 

G. Pola penyaluran gelombang bunyi 
Kelakuan gelombang bunyi dalam suatu ruang da at disederhanakan dengan menyamakan Bahan penyerap suora mengl 

kelakuannya dengan kelakuan sinar cahaya (aku ik geometrik) gypsum board acoustic sq 

Pantulan bunyi adalah sesuai hukum pemantulan dimana sinor bunyi datang dan pantul terletak dalam bidang datar 

Sama dan sudut gelombang bunyi datang sama d ngan sudut gelombang 
Bunyi ,datang 

Penyerapan bunyi pada ruang dapat dilakukan bukai 
hanya oleh material bangunan melainkan juga dapat 
dilakukan oleh manusia. :•.~.,;\ .. 

• • 

---~
Gelombang bunyi datang d;d 

~ 
J' • , . 

- -# •. .
 
Dapat diasumsikan mengenai arah gelombang bunyi 
yang dihasilkan oleh setiap instrumen 

ro' .~ ,,"~""B
 
.. / 

~.•., ' 

- Dinding pemantul bun 
- Gelombang bunyi dari 
....... Penyerapan bunyi ole 
•....•. Penyerapan bunyi ole 
__a Sumber bunyi 
••• I Dinding penyerap bu 
••• I Dinding yang beriun 

umb:r bunyi 
bend: 
mat : ial dinding 

: 
i • 
i sbg !difusi bunyi 

D~ding akustik yang berfullSi se~i 
penyerap bunyi yang berlebl~an 

i 
I 
I 

ebar~Q/l 
umbtr bunyi. 

_.~.~~I _ II I L141_ _ -__ , I, =-j 
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2. Ruang Latihan Gabungan 

a. Perhitungan RT (Reverberation Time> Den an Asumsi Frekw Menengah 500 Hz 
Ruang ansambel musik/Rehearsal room merupak ruang latihan gabungan didesain memiliki undak undakan seperti panggung 

pada ruang pertunjukan ~ b'd
B slang
8.50~>~ Cel ing =luas 1 + luas 2 Floor =luas 1 + luas 2 

~, \ 6.00~C =18 + 110.50 =18 + 110.50 
:?~ , \ / ~ =128.5 m2 =128.5 m 2 

. / 
\ Wa I :: S (A) =~.OO x 3.00 =:4.00 m2 

)- S (B,F) - 8.50 x 3.00 - 25.5 m2 
, ..,/ S (C,D) =6.00 x 3.00 =18.00 m2 

;·D S (E,G):: 5.50 X3.00 =16.50 m2\ 
8.00 ; 6.00 

800fesi penyerapan bunyi bahan bahan bangunan 
" ..pada fre esi 500 Hz 

~ \ \f .....E Ceiling. apan gypsum model Perforasi,eirkular 6/18 
\\~ engan rongga udaro 6 em =0.74 

5.5O Wall. Papan gypsum model Pattern,acoustic square type B6 
dengan rongga udaro 6 em =0.68 

5.50 .. • Papan gypsum model Perforosi, squre 12/25L
G'''~ dengan rongga udaro 6 cm =0.55 

a
-;::::::;--- ~ J • Papan gypsum model Pattern,acoustic square type B6 
8.50~ dengan rongga udaro 6 cm =0.68 

~ • Papan gypsum model Pattern,Random 12/20/35 
dengan rongga udaro 6 cm =0.76 

olume ruang ( tinggi ruang 3.00 m ) • Bata plaster 200 mm ( 16 cm ) =0.02 

g Volume roong =loos alas x tinggi Floor. lantai kayu pada beton =0.10 
:: ( j [6.00 x 6.00] ) x 3.00 I 
:: 54 m3 .Standar R optimal..!.m:t\J.~. r."'9.~9. kelas musi k 

I 

: 0.4 - 0.5 s :~ Volume roong =luas alas x tinggi ...............
=13.50 x 8.50 x 3.00 
e total room absorption•...............

~
 

=344.25 m3 . 
: a = S: . 

--~~~ ~ ._-_. . --- -._~. -~ 

rta 

D
 
D
 

I 

Bentuk Plafon : 
1-'" I II 

'[ coo I ;•.~. Plaf in Gypsum perforo 
~ ~lll 're 8/18 

... ;t..·..··· ?
;! /

I i(/
" 

Gypsum reflectingL--...--J
 
=0.05
 

8 
Total room absorption
 
Ceiling (5.50 x 8.50) x 0.0 = 2.33
 

50.7 x 0.0 :: 2.53 
26.24 x 0.6 = 15.74 

I Wall A 24.00 x 0.55 = 13.2 
B 25.50 x 0.68 = 17.34 
C 18.00 x 0.68 = 12.24 
o 18.00 x 0.55 = 9.9 
E 16.50 x 0.55 :: 9.015 
F 25.50 x 0.68 = 17.34 
G 16.~0 x 0.55 i = 9.075 

I 
Floor Panggung [( 3.14 x 8.52 ll41XJ.20 

Panggung 56.71 x 0.2d = 11.342
 
Lantai (128.5 - 56.7 x 0.1 I:: 7.179
 

= 128.291
 

..................•............•....•
 
RT = 0.16 V/ a :
 

= (0.16 x 398.25 ) / 128.3 :
 
:: 0.49 sabin ~
 .......•.........•.......•..........• 11~J
 

http:�.........�.......�
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3. Ruang Kelas Teori 
a. Pola pel"letakan fumiture dan pola ol"ieEsi 

Ruang kelas teori adalah ruang kelas untuk pr ses belajar mengajar dengan meja dan kursi
 
seperti layaknya yang terdapat pada sekolah m.
 

Ruang kelas teori memiliki 
kapasitas 48 siswa, dengan 

susunan 4 deret kesamping, 
dan 6 deret kebelakang, 

dengan setiap mejanya 
diisi oleh 2 siswa 

kapasitas tersebut normal 
utk sebuah ruang kelas teori 

berdasarkan survey pada SMM 
(Sekolah Menengah Musik). 

J endela digunakan sebagai 
pencahayaan dan penghawaan alami 

pada ruang kelas, 
didesain berhadapan guna dapat menyalurkan 

udara dengan baik. 

~ 
?! ~\ 

......................Menyesuaikan denga 
30° normal manusia sehin 

tempt duduk siswa j 
kenyamanan pandang 
yang berada di depa 

"';:" 

~~,~ 
~:S;i
 

·L.~
 

·-cJ .. ·· 

l1!J
 
~ ~~~~~.~---~~--------~~ 
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teri4,1 penyrap gun 
gem 

I 

,yraPI~una 
I 

Penggunaan 
mengantisipa 

We / toilet 

Penggunaan material p 
mengantisipasi gema 

Entrance 

~_Ruangpengelola 
dan tiketing 
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• 

Langit-Iangit ruang dibuat tidak teratur 
guna memperoleh difusi suara .~ 

· · · · · 

Lintasan suara dari sumber bunyi 
langsung mengarah ke penonton .

Panggong yang disyaratkanmemiliki kedala 
maksimal 9m dan lebar maksimal18 m, luas I tai 
didasarkan pada kebutuhan ruang pemusik, ntuk 
alat musik dawai dan tiup lebar pertingkat 25m, 
dan 1,4 m untuk alat~alat dari logam dan ee 

I ~Y~~~JlQ~~!l~QP-~~~~t----------
4. Ruang Pertunjukan / Concert Hall 

a. Analisis bentuk interior ruang pertunju~an 
... Sumber bunyi harus dikelilingi permukaan permuka~ pemantul bunyi 

seperti (plywood, papan gypsum, dll) 
Dinding tlakang yang 
dimiring n guna menghasilkan 
pemantu an yang menguntungkan

• 

.•Penggunaan balkon untuk memperoleh 
hubungan jarak yang sedekat mungkin 
antara pemusik dengan pendengar serta 
pandangan yang horizontal dan vertikal 
yang sangat jelas dari tiap daerah 

penon1on, un1uk menyediaknn kekerasan 
~~~ 

• 
~ 

· · · · ·
Dinding belakang 
ruang menggunakan 
elemen penyerap 
guna meniadakan gema 

. ~_ __ _~____ 

rta
 

D
 
D
 

I 17' 
j j, =-j

£__ _ i _ __. . L 
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1. Denah Lantai 1 

Rehearsal room / I RgGl.nlUml.m I RIiIGurvGesek 
dlntlup 

• • 

I 

[ 1..:"':__-, -====-: 
-, 

Ruang !eralatan di letakkan 
pada posi i belakang bangunan 

guna empermudah akses 
.eluar-masuk barang 

Ruang kelas praktek berbentuk tidak beraturan 
guna distribusi suara yang baik 

I 
I

J----------------L------ ---------I I 
I I 
I I 
I I 
I I 
I I 
I I 
I I 
I I__ I 

r
...."",=::-

i t"

ruang ansamb!IL: 
musik didesain dengan 

undakan pada 
panggungnya 

sesuai dengan 
panggung yang ada 

pada 
ruang pertunjukan 

n In 
I 

~-------~------T--------------- ! 

Kantin didesain me~ikuti polo Iingkar ruon pro I ek 
dengan tempat duduk didalam dan di taman sert! 
tempat duduk-duduk yang berfungsi sebag tem I at 
kumpul-kumpul siswa sambil bermain musik 

~!~
~"'i 
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I 
ID2. Denah Lantai 2 I 

Ruang kepala sekolah dan staff wakil kepsek JJ 
sebabai ruang semi privat diletakkan pada lantai 2 

1--------------------------------I I 
I I 
I I 
I 1 
I I 
I I 
I I 
I I 
I__ II 

• 

• 

• 

Rg Rap.t 

Ruano BP 

Ruang 
kantor kepala 
sekolah/staff 

Ruang
 
kelas
 
Praktek
 

Ruang
 
kelas
 
Teori
 

.,,---,-::'119'=-J 
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3. Denah Lantai 3 dan 4 

•I ." 

Ruang perpus sebagai ruang privat diletakkan pada 

lanta! 3 I lantai teratas 

•• • 

1---------------------------------
I I 
I I 
I 

1 • • 1
L_ 

I 

III 

I I 

II 

~ II 

ita 

D 
o 

, 

PERPUSTAKAAN 

Rg Pengolahan 
buku referenslRuang BP 

Perpustakaan 

Ruang
 
kelas
 
Praktek
 

Ruang 
kelas 
Teori 

I !2~J I
--tl -
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o 
~ 
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Luas Site 
Luas site yang terbangun 
Banyak lantai 

2. SIT E P LAN 

•••• Laporan perancanga 

~ I _ 
- • 

•• 
• H · ~ · 

-----. 

.. . 
•
•

~ · ~ 
Pada situasi bangunan dapat dilihat gubahan rna sa dengan\ 
komposisi gUbahan dominan berbentuk lengkung Iingkaran)" 
dan lurus ( persegi ) yang merupakan penerapan ari konsep " 
harmoni musik yaitu penggabungan 2 unsur ata lebih yang \ 
membentuk suatu keselarasan dalam komposis bangunan. \ 
Bangunan memiliki orientasi utara-selatan de gan massa ~ 
bangunan menbujur arah timur-barat guna m minimalkan \ 
masuknya panas matahari langsung ke dalam ba gunan : 

I •D 
I 
I

I

• 

--.

- Blok A ( Concert Hall) : 1 ~ntai 
- Blok B ( Rg.Kelas Teori) : 3 ntai 
- Blok C ( Gedung Kantor,Perpus,Auditorium) : 4 ntai, 
- Blok D ( Rg. Kelas Praktek lnstrumen) : 3 antai 
Pakir Area 
-Mobil 
- Motor 
BC bangunan 60-80 %, Luasan bangunan ya 
site relatif kecil, hanya saja penambahan untu 
motor untuk siswa yang memiliki kapasitas 4 
selatan bangunan l'
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Sirkulasi pada tapak 
Sirkulasi pada tapak membagi anta 
pemakai kendaraan ( motor dan m 
pejalan kaki, dan aktifitas servis ba 

Pemakai Kendaraan :::::::::::::~ 

Pintu masuk utama untuk akses ke 
adalah terletak pada sisi utara ban~nan fan9
berdekatan dengan jalan utama, se angk n 
pintu alternatif juga disediakan di s i tim r 
bangunanyang berdekatan dengan j Ian ampung 

Pejalan Kaki . 
Pedestrian disediakan di sisi utara 

Aktifitas Servis 1. 
Kendaraan servis masuk melalui Pij"iu ya~g ada 
di sebelah barat bangunan yang k udia 
parkir kendaraan servis disediakan isisi 
selatan bangunan yang berdekata engsn 
Ruang peralatan 

L allI 
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Keterangan 
1 E!] .rwmp 

2 10. 

3 D "'~ 
G~ublo",

4~ Idln M1Mf117C1lt.170, 
hlT\ll rllmput swln Leblr 30 em 

P.v~bkIk 
PoIabltllllglull,5. wlma mer,h. din .bu·.bll 

7_ 
'avln9bk* poll Mjljar warna mef1lh 
maroon, d"'~ll poll ausullin Htu6 • gl'1l11it ..CoIl dhngah 

Ib_jawl 
(Won Janna) 

kttlpang { TllfIrinalla CltapJII },8 ~ t-3-4m/r_4 

Bambu jeplng (El.Imboosa IIp.noll;)9@e 

10 ;:.~'".~~ AJwiI(AtacHIAurttuRformls) 
, . ~ t-4-6/ ...UmCj 

11 f) Sob Inut. ( b:ora Hybrid. ) 

12 (.~ Pol\onBioAlcantlk(fIar,tyml)...~. 

0 ......T... l __ ....•... 

13 t-lo--15m 

14 8 ...... hlml"""'........ > 

..,,.. _. mm ~r--=lF-L __3~JII._ 1 m 
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Ruang peralatan yang difungsikan sebagai tempa~menYimpan 
semua instrumen musik diletakkan di tengah belakang ntara ruang 
kelas Praktek dan ruang pertunjukan guna kemu ahan akses 
angkut barang 

Ruang kantin didesain semi indoor guna pemanfain terhadap 
taman yang berada di timur belakang dari massa ba gunan, serta 
didesain tempat duduk ditaman sbg tempat kumpul berkreatifitas 
bagi siswa ~-.~ 

•••• Laporan perancanga
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Ruang kelas yang berfungsi sebagai ruang latiha 
memiliki bentukan massa yang melengkung sebagai a 
akustik ruang kelas yang menuntut peminimalan teha 
berhadapan yang sejajar.Pada lantai 1 difungsikan untu 
dengan frekw rendah. 

Ruang latihan gabungan ini memiliki massa yang d 
'I 

t de~gan 
ruang kelas praktek instrumen dan ruang pera tan guna 
kemudahan akses , 4' 

j j 
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Ruang peralatan yang difungsikan sebagai tempat 
semua instrumen musik. 
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Pada fasade bangunan terlihat komposisi dari bentu 
melengkung dan persegi panjang yang merupa 
transformasi dari unsur harmoni musik yaitu gabun 
selaras antara 2 unsur atau lebih. 

ORCHESTKA 5 C h 0 0 I 0 f m u 
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6.Tampak Bangunan 

I 

I 

Entrance terletak pada tengah bangunan ~lng 
merupakan area kantor, merupakan massa yang p ng 
tinggi sebagai penyeimbang dari massa m sa 
bangunan yang ada di sekitarnya 

Repetisi dari susunan jendela pada bang 
mengkiaskan unsur rhythm pada musik se 
pengiring dari melodi yang ditranformasikan d 
bentuk atap melengkung 

7'

~J1-------
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Pada fasade bangunan terlihat komposisi dari bentu~n 
melengkung dan persegi panjang yang merupa n 
transformasi dari unsur harmoni musik yaitu gabun 
selaras antara 2 unsur atau lebih. 

Repetisi dari susunan jendela pada bang 
mengkiaskan unsur rhythm pada musik se 
pengiring dari melodi yang ditranformasikan d 
bentuk atap melengkung 

an 

Entrance tertetak pada tengah bangunan ~lng 
merupakan area kantor, merupakan massa yang ping 
tinggi sebagai penyeimbang dari massa m sa 
bangunan yang ada di sekitarnya 
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7.Potongan Bangunan ~+ ,-----! 
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Pada potongan blok C (kantor) ini dapat dilihat e~rance yang terletak pada lantai 1 langsung menuju ke ruang transit guru.~eda~lgkan 
pada lantai 2 merupakan Ruang kepala sekolah d n staff, Lantai 3 merupakan perpustakaan, sedangkan lantai 4 merupaka I udit 

l 
rium 

yang menggunakan Rangka baja sebagai rangk atapnya sehingga pada auditorium ini bebas kolom. Atap pada massa b gu In ini 
menggunakan metal deck dengan rangka baja sa ingga mudah dalam permainan bentuk. i 

Pada potongan ruang kelas teori ini d pat 
dilihat, ruang kelas memiliki pola sin gte 
room dengan selasar yang berad di 
sampingnya sebagai penghubung atar 
ruang kelas teori serta dengan m ssa 
bangunan yang lainnya. Atap ang 
digunakan adalah metal deck de gan 
rangka baja, saluran drainase ditam ung 
oleh pipa yang ada ditengah atap ang 
kemudian disalurkan ke tanah melalui ipa
pipa yang ditanam pada kolom. 
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Pada potongan ini dapat dilihat h~bungan antara ruang kantor dengan atap Iengkung dan rung kelas teori der I 
an 

iatap lurus, Gabungan keduanya membentuk suatu keselarasan bentuk sesuai dengan konsep harmoni musj~ 

~Ran;b 81jl .L70 x 70 x 7 

............. w.m.~ ~ r 
760 mm x 2. mm "1tg DuctIft; At 

Potongan disamping merupak~ n potongan "",,,""'.... 0......,0mm_ =e--""'.. +Jdari ruang kelas praktek ( lihat detail), Kelas 
+ F' 

memiliki pola susunan single rc ~m dengan 

I'~~'selasar yang berfungsi sebagai penghubung Rg KellS PJlitek Hom .......... +8.00\ __
dan peredam suara kedua setE lah material -
akustik yang berada di interior ruang kelas 
instrumen ini. Penggunaan atal yang tinggi 

I'tOJdifungsikan sebagai ruang untJJ k perletakan R. K.as Praldak Hom. 
+4.00~~ 

pipa jaringan utama danAe. -

i~' Kg Ke1R Pl'lttet Ken 
0.00,--""'-.. --""'-.. 

-1.00 

f ~ , 
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Tampak Bangunan dari Jalan sekunder ( jalan kampung di sebelah b~tat site) memiliki 
massa bangunan yang pendek dikarenakan meminimalkan masuknya par/t~s m*ahari yang 
bertebihan. ' 

utara sehingga 

I 

Ta_mpak Bangunan dari timur juga memiliki massa yang pendek sert~1 me ,' iliki sedikit 
u T

~ bukaan guna meminimalkan masuknya sinar matahari yang ~rle~iihan yang 
mengakibatkan panas pada bangunan. 

-~I--'_- Tampak Bangunan 

m 

I 

bgyakarEa•••• Laporan perancangaEksterior
D 
D 

; 
I 

Tampak bangunan dari jalan Lingkar Utara, dengan sisi panjang bangun me,ghadap ke 
fasade utama bangunan terlihat dengan jelas mu i d~ri Gedung 

Pertunjukan, Kantor, serta lengkungan dari fasade Blok Kelas Praktek Inst men~ 

i 

I, , 

Selatanmemiliki bentangan massa yang leba111 sertt berupaya 
". mengalirkan angin untuk sirkulasi udara dalam bangunan. 1 II 

rh ~ 

1 I ~1!~ =- --------~~'~----~~-. -, -- - ---l -_m, - , -- ----, - ~f-- ,-- , 



Dibagian belakan dari massa 
bangunan terdapat parkir 
sepeda motor untuk siswa 
sekolah musik ini, guna 
menjamin keamanan dan 
kemudahan pengontrolan. 

Vegetasi yang diberikan pada 
lanscape bangunan guna 
mereduksi bising I noise dan 
polusi yang ditimbulkan oleh 
kendaraan di jalanlingkar 
utara. 

I 
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Pe mainan bentuk atap dan bidang dari 
m ssa bangunan memberikan kesan selaras 
se uai dengan konsep harmoni musik yang 
dit rapkan dalam bangunan. Elemen-elemen 
len kung dan lurus mendominasi bentukan 
ya gada pada fasade depan ini. Gedung 

~_-'I or hestra diletakkan pada posisi paling 
de an dekan dengan jalan utama agar akses 
m suk ke bafYJunan mudah . 

_ 

E trance masuk kebangunan juga dapat
 
te lihat jelas dari muka jalan Lingkar Utara
 
di arenakan bangunan didesain lebih tinggi
 
da i bangunan lainnya sebagai penyeimbang
 
an ara blok bangunan Orchestra dan blok
 
ru ng kelas teori yang ada disebelah timur
 
d gan Siok ruang kelas praktek yang ada di
 
se elah barat dari keseluruhan massa
 
b ngunan.
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